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Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui keaktifan dan hasil belajar IPA 
kelas yang diajar tanpa menggunakan metode Teams Games Tournament (TGT) 
peserta didik di SMP Satu Atap Negeri Bugalima, 2) mengetahui keaktifan dan hasil 
belajar IPA kelas yang diajar menggunakan metode Teams Games Tournament 
(TGT) peserta didik di SMP Satu Atap Negeri Bugalima,3) mengetahui perbedaan 
keaktifan dan hasil belajar IPA kelas yang diajar tanpa metode Teams Games 
Tournament (TGT)  dan kelas yang  diajar menggunakan metode Teams Games 
Tournament (TGT)  peserta didik di SMP Satu Atap Negeri Bugalima 
 Metode penelitian yaitu penelitian true eksperimen dengan desain penelitian 
pretest and posttest control group design. Populasi semua peserta didik kelas VIII 
SMP Satu Atap Negeri Bugalima tahun pelajaran 2017/2018, yang terdiri dari 2 kelas 
dengan jumlah peserta didik 60 orang dengan teknik pemilihan sampel secara acak 
diperoleh sampel sebanyak 16 orang tiap kelas. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian yaitu instrumen tes hasil belajar, lembar observasi keaktifan, lembar 
observasi keterlaksanaan metode pembelajaran, dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data statistik 
deskriptif dan inferensial. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan dan hasil belajar peserta didik 
pada kelas VIII A yang diajar dengan metode pembelajaran TGT dengan pokok 
bahasan energi dan usaha, maka nilai rata-rata keaktifan  dan posttest hasil belajar 
yang diperoleh berturut-turut termasuk kategori  baik sebesar 12 dan kategori tinggi 
sebesar 83, keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada kelas VIII B yang tidak 
diajar dengan metode pembelajaran TGT maka nilai rata-rata keaktifan dan hasil 
belajar yang diperoleh berturut-turut termasuk kategori cukup sebesar 10 dan kategori 
tinggi sebesar 79 dan metode pembelajaran TGT efektif terhadap keaktifan dan hasil 
belajar peserta didik kelas VIII SMP Satu Atap Negeri Bugalima dengan pokok 
bahasan energi dan Usaha. Hal ini berdasarkan data dengan menggunakan uji t-2 
sampel independen sehingga diperoleh nilai thitung = 5 dengan ttabel = 2,04 untuk 
keaktifan dan thitung = 1,31 dengan ttabel = 2,04  untuk hasil belajar. Karena nilai thitung> 
ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya metode pembelajaran TGT efektif 
terhadap keaktifan peserta didik kelas VIII SMP Satu Atap Negeri Bugalima. 
Sedangankan untuk hasil belajar thitung<ttabel artinya tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar kelas VIII A dan VIII B namun keduanya berada pada 
kategori hasil belajar tinggi. 
 Implikasi penelitian yaitu diharapkan perlu dilakukan penelitian yang sama 
tetapi dengan materi yang berbeda. Dalam menggunakan metode pembelajaran ini 
sebaiknya memilih pokok bahasan yang tepat agar metode pembelajaran ini lebih 
mudah untuk diterapkan. 
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This study aims to: 1) determine the activity and the results to learn science 
class which is taught without using method Teams Games Tournament (TGT)of 
students in Bugalima One State Junior Secondary School, 2) knowing the activity and 
learning result of science class which is taught using method Teams Games 
Tournament (TGT)of students in Bugalima One State Junior Secondary School,3) 
know the difference of activity and learning result of science class which taught 
without method Teams Games Tournament (TGT) and class which taught using 
method Teams Games Tournament (TGT)of learners at Bugalima One State Junior 
Secondary School. 
The research method is true experiment research withresearchpretest and 
posttest design control group design. The population of all students of class VIII One 
Roof Junior Secondary State Bugalima academic year 2017/2018, which consists of 2 
classes with the number of learners 60 people with random sample selection 
technique obtained a sample of 16 people per class. The research instruments used in 
the research are test result test instrument, activity observation sheet, observation 
sheet of learning method implementation, and lesson plan implementation. Data 
analysis techniques used are descriptive and inferential statistical data analysis. 
 The results showed that the activity and learning outcomes of learners in class 
VIII A which was taught bylearning method TGT with the subject of energy and 
effort, hence the average of activeness and posttest of learning result obtained 
consecutively including good category equal to 12 and high category of 83, liveliness 
and learning outcomes of students in class VIII B who are not taught by learning 
method TGT , the average value of liveliness and learning outcomes obtained in a 
row include enough category of 10 and high category of 79 and learning method is 
TGT effective on the activity and learning outcomes of students of class VIII One 
Roof Junior Secondary State Bugalima with the subject of energy and effort. It is 
based on data by using t-test two independent samples in order to obtain the value oft 
= 5 with ttable = 2,04 for liveliness and t = 1.31 with ttable = 2,04  for learning 
outcomes. Because the value of tarithmetic>ttable then H0 rejected and H1 accepted means 
that the method of learning TGT effective against the liveliness of class VIII students 
One Roof Junior Secondary State Bugalima. While for learning results tarithmetic<ttable 
means there is no significant difference between the results of learning classes VIII A 
and VIII B but both are in the category of high learning outcomes. 
 The research implication is expected to be done the same research but with 
different material. In using this method of learning should choose the appropriate 
subject so that this learning method is easier to apply. 
 
 




A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 
Maju mundurnya proses pengembangan suatu bangsa disegala bidang sangat 
ditentukan oleh tingkat pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan merupakan aset 
masa depan yang menentukan maju mundurnya suatu bangsa, oleh sebab itu 
pembangunan sektor pendidikan harus menjadi prioritas. 
Konsep pendidikan sendiri telah dijelaskan di dalam Al-qur’an surah al 
Mujadilah (58:1) yang berbunyi: 
                           
                           
           
Terjemahan 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Berdasarkan redaksi ayat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa orang-orang 





Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang berpendidikan (berilmu) beberapa 
derajat. Oleh karena itu, setiap manusia dituntut kewajiban untuk menuntut ilmu 
karena dengan ilmu pengetahuanlah seseorang mampu berpikir dan bernalar tentang 
ciptaan Allah swt, yang akan mengantarkan pada ketaqwaan. Dengan ketaqwaan 
itulah manusia memiliki kedudukan yang mulia dan terhormat disisi Allah swt. 
Pada dasarnya pengertian pendidikan menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 
2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
Hubungan guru dengan peserta didik di dalam proses belajar mengajar 
merupakan faktor yang sangat menentukan. Untuk mendapatkan hasil belajar yang 
optimal, banyak dipengaruhi komponen-komponen belajar mengajar. Sebagai contoh 
bagaimana cara mengorganisasikan materi, metode yang di terapkan, media yang 
digunakan, dan lain-lain. Tetapi di samping komponen-komponen pokok yang ada 
dalam kegiatan belajar mengajar, ada faktor lain yang ikut memengaruhi keberhasilan 
belajar peserta didik, yaitu hubungan antara guru dan peserta didik (Sardiman, 2004: 
147). 
Suatu pengajaran akan bisa disebut berjalan dan berhasil secara baik, 





menumbuhkembangkan kesadaran peserta didik untuk belajar, sehingga pengalaman 
yang diperoleh peserta didik selama ia terlibat di dalam proses pengajaran itu, dapat 
dirasakan manfaatnya secara langsung bagi perkembangan pribadinya. Kunci pokok 
pengajaran itu ada pada seorang guru (pengajar). Tetapi bukan berarti dalam proses 
pengajaran hanya guru yang aktif, sedangkan perseta didik pasif. Pengajaran 
menuntut keaktifan kedua pihak yang sama-sama menjadi subjek pengajaran. 
Pengajaran yang hanya ditandai  oleh keaktifan guru sedang peserta didik hanya 
pasif, pada hakikatnya disebut mengajar. Demikianpun bila pengajaran, di mana 
peseta didik saja yang aktif tanpa melibatkan keaktifan guru untuk mengolahnya 
secara baik dan terarah, maka ia hanya disebut belajar. Jadi, pengjaran itu merupakan 
perpaduan aktivitas mengajar dan belajar (Rohani, 2010: 5-6).  
Faktor keaktifan siswa sebagai subjek belajar sangat menentukan keberhasilan 
suatu pembelajaran. Banyak interaksi belajar-mengajar yang berjalan secara searah. 
Dalam hal ini fungsi dan peranan guru menjadi amat domain. Di lain pihak siswa 
hanya menyimak dan mendengarkan informasi atau pengetahuan yang diberikan 
gurunya. Ini menjadikan kondisi yang tidak proporsional dan guru sangat aktif, tetapi 
sebaliknya siswa menjadi pasif dan tidak kreatif. Bahkan kadang-kadang masih ada 
anggapan yang keliru yang memandang siswa sebagai objek. Sehingga siswa kurang 
dapat mengembangkan potensinya. Pandangan dan kegiatan interaksi belajar-
mengajar semacam ini tidak benar. Sebab dalam konsep belajar-mengajar, 
siswa/peserta didik adalah subjek belajar, bukan objek, sebagai unsur manusia yang 





bahwa siswa merupakan sentral, maka aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi 
berlangsungnya interaksi belajar-mengajar. Aktivitas siswa dalam hal ini, baik secara 
fisik maupun secara mental aktif (Sardiman, 2004: 3-4). 
Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa agar belajar secara 
aktif adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah konsep 
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk – bentuk yang 
lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Pembelajaran kooperatif tidak 
sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur – unsur dasar pembelajaran 
kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal – 
asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan 
memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. Model pembelajaran kooperatif 
akan dapat menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan: 
(1) “memudahkan siswa belajar” sesuatu yang “bermanfaat” seperti, fakta, 
keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama;(2) 
pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten 
menilai(Sudjiono, 2009: 43).  
Menurut Anita Lie (2002), salah satu model pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan siswa adalah pembelajaran kooperatif. Terdapat beberapa tipe dalam 
pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah tipe Teams Games Tournament (TGT). 
Pada tipe ini terdapat beberapa tahap yang harus dilalui selama proses pembelajaran. 
Tahap awal, siswa belajar dalam suatu kelompok dan diberikan suatu materi yang 





mendapatkan penghargaan kelompok. Selain itu terdapat kompetisi antar kelompok 
yang dikemas dalam suatu permainan agar pembelajaran tidak membosankan. 
Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)   juga membuat siswa 
aktif mencari penyelesaian masalah dan mengkomunikasikan pengetahuan yang 
dimilikinya kepada orang lain, sehingga masing-masing siswa lebih menguasai 
materi. Dalam pembelajaran tipe Teams Games Tournament (TGT), guru berkeliling 
untuk membimbing siswa saat belajar kelompok. Hal ini memungkinkan siswa untuk 
berinteraksi dengan guru. Dengan mendekati siswa, diharapkan tidak ada ketakutan 
bagi siswa untuk bertanya atau berpendapat kepada guru. 
Dengan Teams Games Tournament (TGT), peserta didik akan menikmati 
bagaimana suasana turnament, dan karena mereka berkompetisi dengan kelompok-
kelompok yang memiliki komposisi kemampuan yang setara, maka kompetisi dalam 
Teams Games Tournament (TGT) terasa lebih fair dibandingkan kompetensi dalam 
pembelajaran-pembelajaran tradisional pada umumnya (Huda, 2015: 117) 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sarifudin, S.Pd selaku guru 
IPA di SMP Satu Atap Negeri Bugalima, selama ini metode pembelajaran yang 
digunakan guru IPA adalah metode ceramah dan tanya jawab. Pemilihan model 
pembelajaran konvensional yang diterapkan guru mengakibatkankan peserta didik 
tidak terlibat aktif di dalam proses pembelajaran. Selain itu, berdasarkan observasi 
peneliti yang terdapat pada SMP SATAP Negeri Bugalima Kab. Flores Timur  
didapat bahwa hampir 50% peserta didik tidak mencapai nilai standar KKM dengan 





Wahyu Nur Musyafa dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Teknik Pengelasan SMK Negeri 3 Purbalingga”, 
memaparkan bahwa ada peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran teknik 
pengelasan setelah diterapkan metode pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) pada kelas eksperimen SMK Negeri 3 Purbalingga sebesar 30%. Perbedaan  
tersebut dapat dilihat 94 dari selisih rata-rata hasil belajar siswa antara posttest 
kelompok kontrol dengan posttest kelompok eksperimen. Di mana selisih rata-rata 
hasil belajar posttest kelompok kontrol dengan posttest kelompok eksperimen. 
Namun pada penelitian ini variabel yang diukur hanya prestasi belajar siswa. 
Penelitian lain yang juga turut mendukung pernah dilakukan oleh Fransiska 
Devioga dengan judul penelitian “Efektivitas Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 
TGT Terhadap Peningkatan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Kelas X Mata Pelajaran 
Teknik Listrik Di SMK N 2 Yogyakarta”. Dari hasil penelitiannya  menunjukkan 
bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif  tipe TGT efektif dalam 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar peserta didik kelas X pada mata 
pelajaran teknik listrik di SMK N 2 Yogyakarta. 
Bertolak dari semua hal di atas peneliti mencoba melakukan penelitian dengan 
mengangkat judul penelitian : “Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar IPA Siswa 





B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana keaktifan dan hasil belajar IPA kelas yang diajar menggunakan 
metode Teams Games Tournament (TGT) peserta didik di SMP Satu Atap 
Negeri Bugalima? 
2. Bagaimana keaktifan dan hasil belajar IPA kelas yang diajar tanpa 
menggunakan metode Teams Games Tournament (TGT) peserta didik di SMP 
Satu Atap Negeri Bugalima? 
3. Apakah terdapat perbedaan keaktifan dan hasil belajar IPA kelas yang diajar 
tanpa metode Teams Games Tournament (TGT)  dan kelas yang  diajar 
menggunakan metode Teams Games Tournament (TGT)  peserta didik di SMP 
Satu Atap Negeri Bugalima? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan dugaan yang bersifat sementara mengenai sesuatu objek/ 
subjek yang akan dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian (Darmadi, 2013: 
46). Hipotetis penelitian ini adalah: jika model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT) diterapkan pada proses pembelajaran IPA maka siswa 
akan lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar IPA pada murid  






D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini. 
1. Metode pembelajaran Teams Games Tournament  (Variabel X) 
Teams Games Tournament (TGT)  adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang 
beranggotakan 6 orang peserta didik yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan 
suku, atau ras yang berbeda. Dimana dalam proses pembelajaran peserta didik akan 
memainkan games dan turnament antarkelompok. 
2. Keaktifan (Variabel Y1) 
Pembelajaran berlangsung yang diukur menggunakan lembar observasi 
keaktifan sesuai dengan indikator-indikator keaktifan. 
3. Hasil belajar (Variabel Y2) 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki seorang peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar mempunyai peranan penting 
dalam proses pembelajaran. Proses penilaian hasil belajar dapat memberikan 
informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-






E. Kajian  Pustaka 
Penelitian yang berjudul “Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar IPA Siswa 
Kelas VIII SMP Satu Atap Negeri Bugalima ”,  memiliki kelebihan jika 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Teknik Pegelasan SMK Negeri 3 Purbalingga”, yang dilakukan oleh 
Nur Musyafa. Dalam penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Nur Musyafa hanya 
mengukur satu variabel yaitu hasil belajar saja. Sementara penulis melakukan 
penelitian mengukur dua variabel yaitu variabel keaktifan dan hasil belajar. 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar IPA kelas yang diajar tanpa 
menggunakan metode Teams Games Tournament (TGT) peserta didik di SMP 
Satu Atap Negeri Bugalima. 
2. Untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar IPA kelas yang diajar 
menggunakan metode Teams Games Tournament (TGT) peserta didik di SMP 
Satu Atap Negeri Bugalima. 
3. Untuk mengetahui perbedaan keaktifan dan hasil belajar IPA kelas yang diajar 





menggunakan metode Teams Games Tournament (TGT)  peserta didik di SMP 
Satu Atap Negeri Bugalima. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi Peserta Didik 
Dengan metode Teams Games Tournament (TGT)  ini diharapkan mampu 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam proses belajar sehingga 
sehingga KBM tidak menjenuhkan karena Teams Games Tournament (TGT)  ini 
merubah proses belajar siswa melalui permainan dan turnamen. 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini mampu memberikan masukan dan pengetahuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar agar proses belajar mengajar berjalan 
efektif. 
3. Bagi Sekolah 
Akan memberikan bahan informasi untuk dapat membenahi dan 
meningkatkan keaktifan serta hasil belajar peserta didik.  
4. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bahwa untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA peserta didik, model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Turnament (TGT) dapat digunakan sebagai bahan 





A. Model Pembelajaran Kooperatif 
Allah SWT berfirman dalam QS Al-Maidah/ 5: 2. 
                           
Terjemahannya 
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.  
 
Roger, dkk. menyatakan cooperative learning is group learning activity 
organized in such a way that learning is based on the socially structured change of 
information between learning in group which each leaner is held accountable for his 
or her own learning and is motivated to increase the learning of others (pembelajaran 
kooperatif merupakaan aktivitas pembelajaran kelompok yang di organisir oleh satu 
prinsip bahwa pembelajaran harus terus didasarkan pada pembaharuan informasi 
secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajaran yang di dalamnya setiap 
pembelajaran bertanggung jawab atas pembelajaran sendiri dan didorong untuk 
meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain) (Huda, 2015: 29). 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam yang 
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang 





kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu 
menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota 
kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itulah 
yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok 
dan keterampilan interpersonal dari setiapanggota kelompok. Setiap individu akan 
saling membantu, mereka akan mempunya motivasi untuk keberhasilan kelompok, 
sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan 
kontribusi demi keberhasilan kelompok (Sanjaya, 2006: 242-243). 
Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. Menurut Sanjaya, (2006: 241-242) ada empat 
unsur penting dalam  pembelajaran  kooperatif, yaitu: 
1. Peserta  
Peserta adalah siswa yang melakukan proses pembelajaran dalam setiap 
kelompok belajar. Pengelompokan siswa bisa ditetapkan berdasarkan beberapa 
pendekatan, diantaranya pengelompokan yang didasarkan atas minat dan bakat siswa, 
pengelompokan yang didasarkan atas latar belakang    kemampuan, pengelompokan 
yang didasarkan atas campuran baik campuran ditinjau dari minat maupun campuran 
ditinjau dari kemampuan. Pendekatan apa pun yang  digunakan, tujuan pembelajaran 






2. Aturan kelompok 
Aturan kelompok adalah segala sesuatu yang menjadi kesepakatan semua 
pihak yang terlibat baik siswa sebagai peserta didik, maupun siswa sebagai anggota 
kelompok. Misalnya, aturan tentang pembagian tugas setiap anggota kelompok, 
waktu dan tempat pelaksanaan, dan lain sebagainya. 
3. Upaya belajar 
Upaya belajar adalah segala aktivitas siswa untuk meningkatkan 
kemampuannya yang telah dimiliki maupun meningkatkan kemampuan baru, baik 
kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Aktivitas 
pembelajaran tersebut dilakuakan dalam kegiatan kelompok, sehingga antarpeserta 
dapat saling membelajaran melalui tukar pikiran, pengalaman, maupun gagasan-
gagasan. 
4. Aspek tujuan 
Aspek tujuan dimaksudkan untuk memberikan arah perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui tujuan yang jelas, setiap anggota kelompok dapat 
memahami setiap kegiatan belajar. 
Pembelajaran kooperatif mempunyai dua komponen utama, yaitu kompenen 
tugas kooperatif (cooperative task) dan komponen struktur insentif kooperatif 
(cooperative incentive structure). Tugas kooperatif berkaitan dengan hal yang 
menyebabkan anggota bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok; 





motivasi individu untuk bekerja sama mencapai tujuan kelompok. Struktur insentif 
dianggap sebagai keunikan dari pembelajaran kooperatif, karena melalui struktur 
insentif setiap anggota kelompok bekerja keras untuk belajar, mendorong dan 
memotivasi anggota lain menguasai materi pelajaran, sehingga mencapai tujuan 
kelompok. Jadi, hal yang menarik dari pembelajaran kooperatif adalah adanya 
harapan selain memiliki dampak pembelajaran, yaitu berupa peningkatan prestasi 
belajar peserta didik juga mempunyai dampak pengiring seperti relasi sosial, 
penerimaan terhadap peserta didik yang dianggap lemah, harga diri, norma akademik, 
penghargaan terhadap waktu, dan suka memberi pertolongan pada yang lain (Sanjaya, 
2006: 243).  
Singkatnya pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajaran 
dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam 
belajar. Pembelajaran kooperatif umumnya melibatkan kelompok yang terdiri dari 
empat siswa dengan kemampuan yang berbeda dan ada pula yang menggunakan 
kelompok dengan ukuran yang berbeda-beda. Konsekuensi positif dari pembelajaran 
ini adalah siswa diberi kebebasan untuk terlibat secara aktif dalam kelompok mereka. 
Dalam lingkungan pembelajaran kooperatif, siswa harus menjadi partisipan aktif dan 
melalui kelompoknya, dapat membangun  komunitas pembelajaran (learning 







B. Teams Games Turnaments (TGT) 
Teams Games Tournament pada mulanya dikembangkan oleh David DeVries 
dan Keith Edwards, ini merupakan metode pembelajaran pertama dari Johns Hopkins. 
Metode ini menggunakan pelajaran yang sama yang disampaikan guru dan tim kerja 
yang sama seperti dalam Student Team Achievement Division (STAD), tetapi 
menggantikan kuis dengan turnament mingguan, di mana siswa memainkan game 
akademik dengan anggota tim lain untuk menyumbang poin bagi  skor timnya. Sama 
seperti dalam STAD, tim dengan tingkat kerja tertinggi akan mendapatkan sertifikat  
atau bentuk penghargaan tim lainnya (Slavin, 2005: 13) 
Pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament  (TGT) adalah 
salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkn, melibatkan 
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa 
sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. Dalam 
TGT siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri tiga sampai lima 
siswa yang heterogen, baik dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras, maupun 
etnis. Dalam TGT yang digunakan turnament akademik, di mana siswa berkompetisi 
sebagai wakil dari timnya melawan anggota tim yang lain yang mencapai hasil atau 
prestasi serupa pada waktu yang lalu (Shoimin, 2016: 203). 
Secara umum Teams Games Tournament (TGT) sama saja dengan Student 
Team Achievement Division (STAD) kecuali satu hal: TGT menggunakan turnament 





para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja 
akademik sebelumnya setara seperti mereka. TGT sangat sering digunakan dengan 
dikombinasikan dengan STAD, dengan menambahkan turnamen tertentu pada 
struktur STAD yang biasanya (Slavin, 2005: 163-166). 
Teknik pelaksanaannya mirip dengan Student Team Achievement Division 
(STAD). Setiap siswa ditempatkan dalam satu kelompok yamg terdiri dari tiga orang 
yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Dengan demikian, masing-masing 
kelompok memiliki komposisi anggota yang comparable. Komposisi ini dicatat 
dalam tabel khusus (tabel turnament), yang setiap minggunya harus diubah. Sama 
seperti STAD, dalam TGT setip anggota ditugaskan untuk mempelajari materi 
terlebih dahulu bersama dengan anggota-anggota yang lain, lalu mereka diuji secara 
individual melalui game akademik. Nilai yang mereka peroleh dari game ini akan 
menenukan skor kelompok mereka masing-masing (Huda, 2015: 117). 
Menurur Slavin, menyarankan agar  Teams Games Tournament (TGT) 
diterapkan setiap minggu, sementara Student Team Achievement Division  (STAD) 
dijalankan pada ujian tengah semester atau ujian akhir. Lagi pula, menurut Salvin, 
skor skor turnament yang diperoleh TGT bisa dimanfaatkan guru untuk menentukan 
tingkat kesulitan kuis pada setiap anggota kelompok saat mereka menjalani proses 
STAD. Sebagaialternatifnya, guru juga bisa menggunakan STAD dan TGT secara 
bergantian setiap minggunya. Dengan TGT, siswa akan menikmati bagaimana 





yang memiliki komposisi kemampuan yang setara, maka kompetisi dalam TGT terasa 
lebih fair dibandingkan kompetisi dalam pembelajaran-pembelajaran tradisional pada 
umumnya (Huda, 2015: 117). 
Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran 
kooperatif model Teams Games Tournament (TGT) memungkinkan siswa dapat 
belajar dengan rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, 
persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. Selanjutnya Aris Shoimin (2016: 205-207) 
menjelaskan sintaks atau langkah-langkah TGT sebagai berikut: 
1. Penyajian kelas 
 Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas 
atau sering juga disebut dengan presentasi kelas. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, pokok materi, dan penjelasan singkat tentang LKS yang dibagikan 
kepada kelompok. Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau 
dengan ceramah ynag dipimpin oleh guru. 
2. Belajar dalam kelompok 
Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok berdasarkan kriteria 
kemampuan (prestasi) peserta didik dari ulangan harian sebelumnya, jenis kelamin, 
etnik dan ras. Kelompok biasanya terdiri dari 5 sampai 6 orang peserta didik. Fungsi 
kelompok adalah untuk mendalami materi bersama teman kelompoknya dan lebih 
khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan 






Game atau permainan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan 
materi, dan dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat peserta didik dari 
penyajian kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan game atau permainan terdiri dari 
pertanyaan-pertanyaan sedehana bernomor. Game atau permainan dimainkan pada 
meja turnament atau lomba oleh 3 orang peserta didik yang mewakili tim atau 
kelompoknya masing-masing. Peserta didik memilih kartu bernomor dan mencoba 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Peserta didik yang 
menjawab benar akan mendapat skor yang nantinya dikumpulkan untuk turnament 
atau lomba mingguan. 
4. Pertandingan atau Lomba 
Turnament atau lomba adalah struktur belajar, di mana game atau permainan 
terjadi. Biasanya turnament atau lomba dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap 
unit setelah guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah mengerjakan 
lembar kerja peserta didik (LKPD). Pada lomba atau turnament pertama, guru 
membagi peserta didik ke dalam beberapa meja turnament atau lomba. Tiga peserta 
didik tertinggi prestasinya dikelompokkan pada meja I, tiga peserta didik selanjutnya 
pada meja II, dan seterusnya. 
5. Penghargaan Kelompok 
Setelah turnament atau lomba berakhir, guru kemudian mengumumkan 





mendapatkan sertifikat atau hadiah apabila rata-rata skor memenuhi kriteria yang 
telah ditentukan. Tim atau kelompok mendapat julukan “Super Team” jika rata-rata 
skor 50 atau lebih, “Great Team” apabila rata-ratanya mencapai 50-40 dan “Good 
Team” apabila rata-ratanya 40 ke bawah. Hal ini dapat menyenangkan para peserta 
didik atas prestasi yang telah mereka buat. 
Aris Shoimin (2016, 206-207) dalam bukunya 68 Model Pembelajaran 
Inovatrif Dalam Kurikulum 2013, menjelaskan kelebihan dan kekurangan model 
TGT sebagai berikut: 
a. Kelebihan 
1) Model Teams Games Tournament (TGT) tidak hanya membuat peserta didik 
yang cerdas (berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam 
pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan akademis rendah juga 
ikut aktif dan mempunyai peranan penting dalam kelompoknya. 
2) Dengan model pembelajaran ini akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan 
saling menghargai sesama anggota kelompoknya. 
3) Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran. Karena dalam pembelajaran ini, guru menjanjikan 
sebuah penghargaan pada peserta didik atau kelompok terbaik. 
4) Dalam pembelajaran ini, peserta didik menjadi lebih senang dalam mengikuti 







1) Membutuhkan waktu yang lama 
2) Guru dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang cocok untuk model 
ini 
3) Guru harus mempersiapkan model yang ini dengan baik sebelum diterapkan. 
Misalnya, membuat soal untuk setiap meja turnamen atau lomba, dan guru 
urutan akademis peserta didik dari yang tertinggi hingga terendah. 
C. Keaktifan Dalam Proses Pembelajaran 
Belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas 
fisik maupun psikis. Aktivitas fisik ialah peserta didik giat-aktif dengan anggota 
badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan 
mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Peserta didik yang memiliki aktivitas psikis 
(kejiwaan) adalah, jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak 
berfungsi dalam rangka pengajaran (Rohani, 2010: 8) 
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran amat besar artinya dalam 
pendidikan dan pengajaran. Allah SWT berfirman  dalam QS Al- Alaq/ 98: 1-5. 
                                  
                     
Terjemahannya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 





Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Glasgow berpendapat bahwa siswa aktif adalah siswa yang bekerja keras 
untuk mengambil tanggung jawab lebih besar dalam proses belajarnya sendiri. 
Mereka mengambil suatu peran yang lebih dinamis dalam mengetahui, memutuskan, 
dan melakukan sesuatu (Asmani, 2013: 66). 
Aktif dimaksud bahwa dalam proses pembelajaran, guru harus menciptakan 
suasana sedemikian rupa, sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan 
mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari 
pembelajar dalam membangun pengetahuannya. Bukan proses pasif yang hanya 
menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Jika pembelajaran tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, maka pembelajaran 
tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. Peran aktif dari siswa sangat penting 
dalam rangka pembentukan generasi kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu 
untuk kepentingan dirinya dan orang lain (Asmani, 2013: 60). 
Aktivitas terbagi atas dua, yaitu aktivitas fisik dan aktivitas psikis. Aktivitas 
fisik adalah jika seseorang giat aktif denngan anggota badannya membuat sesuatu, 
bermain, maupun bekerja. Sedangkan aktivitas psikis adalah jika daya jiwanya 
bekerja, sehingga keaktifan siswa dapat diartikan sebagai bekerjanya fisik dan psikis 
siswa selama proses belajar mengajar untuk mencapai prestasi belajar yang mencapai 





Paul B. Diedrich sebagaimana dikutip oleh Rohani (2004: 9), setelah 
mengadakan penyelidikan, menyimpulkan: terdapat 177 macam kegiatan peserta 
didik yang meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa, antara lain: 
1. Visual activities, membaca, memperhatikan: gambar, demonstrasi, percobaan, 
pekerjaan orang lain dan sebagainya. 
2. Oral activities; menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, intrupsi dan 
sebagainya. 
3. Listening activities; mendengarkan: uraian, percakapan diskusi, musik, pidato, 
dan sebagainya. 
4. Writing activities; menulis: cerita, karangan, laporan, tes angket, menyalin, dan 
sebagainya. 
5. Drawing activities; menggambar, membuat grafik, peta diagram, pola, dan 
sebagainya 
6. Motor activities; melakukan percobaan, membuat konstruk, modal, mereperasi, 
bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya. 
7. Mental activities; menganggap, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya. 
8. Emotional activities; menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, 






D. Definisi Belajar 
Pada dasarnya, belajar adalah masalah setiap orang. Dengan belajar maka 
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, nilai, sikap, tingkah laku, dan semua 
perbuatan manusia terbentuk, disesuaikan dan dikembangkan. Oleh karena itu, 
banyak ahli yang mencoba memberikan definisi tentang belajar.  
Allah SWT berfirman dalam QS Al-Nahl/ 16: 78 
                                
              
Terjemahannya 
dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa pendengaran, penglihatan dan hati adalah alat 
untuk memperoleh ilmu dalam kegiatan belajar. Kaitan tentang ketiga komponen 
tersebut adalah bahwa pendengaran bertugas memelihara ilmu pengetahuan  yang 
telah ditemukan dari hasil belajar dan pembelajran, penglihatan bertugas 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Hati bertugas membersihkan ilmu pengetahuan 
dari segala sifat yang jelek. 
Learning is represents progressive change in behavior as the individual 
reacts to a situation or situations in an effort to adapt his behavior effectively to 





tingkah laku sebagai individu yang bereaksi terhadap suatu situasi atau situasi sebagai 
usaha adaptasi tingkah lakunya secara efektif terhadap permintaan yang dibuat untuk 
dia) (Lauster dan Alice, 1950: 355). 
Belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat dar 
pengalaman dan latihan. Hilgard mengungkapkan: “Learning is the process by wich 
an activity originates or changed through training procedurs (wether in laboratory 
or in the natural environment) as distinguished from changes by factors not 
atributable to training.” Bagi Hilgard, belajar itu adalah proses perubahan melalui 
kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboraturium maupun dalam 
lingkungan alamiah (Sanjaya, 2006: 112). 
Learning is change in behavior or capacity acquired through experience, and 
learning theories attempt to explain how we are change by our exprience (Richard, 
2011: 200). Inti dari teori tersebut, belajar yang efektif adalah memulai pengalaman. 
Seseorang berinteraksi langsung denga objek belajar dengan menggunakan semua 
alat inderanya ketika proses belajar berlangsung. 
Learning is a relatively permanent change in behavior due to experience 
(Santrock, 2005: 173). Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen 
sebagai hasil pengalaman 
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan pelatihan. 
Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 





atau pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, 
mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses, dan hasil belajar, kesemuanya 
termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru. Jadi, hakikat belajar adalah perubahan  
(Djamarah dan Aswan, 2006: 10-11). 
Kegiatan pembelajaran adalah suatu aktivitas untuk mentransformasikan 
bahan pelajaran kepada subjek belajar. Pada konteks ini, guru berperan sebagai 
penjabar dan penerjemah bahan tersebut agar dimiliki siswa. Berbagai upaya dan 
strategi dilakukan guru supaya bahan pelajaran tersebut dapat dengan mudah dicerna 
oleh subjek belajar, yakni tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan ini merupakan 
gambaran perilaku yang diharapkan dimiliki oleh subjek belajar, atau hasil belajar 
yang diharapkan (Asmani, 2013: 19). 
Menurut Aunurrahman (2016: 35-37)  dari sejumlah pandangan dan defenisi 
tentang belajar, kita menemukan beberapa ciri umum kegiatan belajar sebagai 
berikut;  
Pertama, belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang 
disadari atau disengaja. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang disengaja atau 
direncanakan oleh pembelajar sendiri dalam bentuk suatu aktivitas tertentu. Aktivitas 
ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam melakukan sesuatu kegiatan tertentu, 
baik pada aspek-aspek jasmani maupun aspek mental yang  memungkinkan 





kegiatan belajar dikatakan semakin baik, bilamana intensitas keaktifan jasmaniah 
maupun mental  seseorang semakin tinggi. 
Kedua, belajar merupakan interaksi individu dengan lingkunganya. 
Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau obyek-obyek lain yang 
memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, 
baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh atau 
ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi individu 
tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi. Adanya interaksi individu 
dengan lingkungan ini mendorong seseorang untuk lebih intensif meningkatkan 
keaktifan jasmaniah maupun mentalnya guna lebih mendalami sesuatu yang menjadi 
perhatian. Oleh sebab itu, di dalam proses pembelajaran bila mana guru berhasil 
menumbuhkan hubungan yang intensif dengan siswa dalam proses pembelajaran, 
maka akan terjadi interaksi yang semakin kokoh dan pada gilirannya 
memmungkinkan siswa semakin terdorong untuk memahami atau mengetahui lebih 
mendalam sesuatu yang dipelajari. 
Ketiga, hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Walaupun tidak 
semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas belajar 
umumnya disertai perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku pada kebanyakan 
hal merupakan sesuatu perubahan yang dapat diamati (observable). Akan tetapi juag 
tidak selalu perubahan tingkah laku yang dimaksud sebagai hasil belajar tersebut 





dengan perubahan aspek- aspek motorik. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 
juga dapat menyentuh perubahan pada aspek afektif, termaksud perubahan aspek 
emosional.  
Kegitan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala 
sesuatu yang telah di programkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. 
Dalam kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua komponen pengajaran, 
kegiatan belajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 
kegiatan belajar mengajar, guru dan anak didik terlibat dalam sebuah interaksi dengan 
bahan pelajaran sebagai mediumnya. Dalam interaksi itu anak didiklah yang lebih 
aktif, bukan guru. Guru hanya berperan sebagai motivator dan fasilisator. Inilah 
sistem pengajaran yang dikehendaki dalam pengajaran dengan pendekatan CBSA 
(Cara Belajar Siswa Aktif) dalam pendidikan modern (Djamarah dan Aswan, 2006: 
44-45). 
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi 
atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya 
proses belajar. Pengertian mengajar seperti ini memberikan petunjuk bahwa fungsi 
pokok dalam mengajar itu adalah menyediakan kondisi yang kondusif, sedang yang 
berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan adalah siswanya, dalam upaya 
menemukan dan memecahkan masalah. Konsep mengajar ini memberikan indikator 
bahwa pengajarannya lebih bersifat pupil centered. Sehingga tercapailah suatu hasil 





Dengan kata lain, tercapainya tujuan pembelajaran atau hasil pengajaran itu sangat 
dipengaruhi oleh bagaimana aktivitas siswa di dalam belajar (Sardiman, 2011 : 47-
50). 
Mengajar diartikan sebagai keadaan atau suatu aktivitas untuk menciptakan 
suatu situasi yang mampu mendorong siswa untuk belajar. Situasi ini tidak harus 
berupa transformasi pengetahuan dari guru kepada siswa saja, akan tetapi dapat 
dengan cara lain misalnya belajar melalui media pembelajaran yang sudah disiapkan. 
Dalam berbagai kajian dikemukakan bahwa intruction atau pembelajaran sebagai 
suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi 
serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung 
dan mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal 
(Aunurrahman, 2016: 34). 
Sebagai suatu sistem, proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen 
yang satu sama lain saling berinteraksi  dan berinterelasi. Menurut (Sanjaya, 2006: 
58-61), komponen- komponen tersebut adalah: 
1. Tujuan 
Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 
pembelajaran. Mau dibawa ke mana siswa, apa yang harus dimiliki oleh siswa, 






2. Isi atau materi pelajaran 
Dalam konteks tertentu, materi pelajaran merupakan inti dalam proses 
pembelajaran. Artinya, sering terjadi proses pembelajaran diartikan sebagai proses 
penyampaian materi. 
3. Strategi atau metode 
Keberhasilan pencapaian tujuan sangat di tentukan oleh komponen ini. 
Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat diimplementasikan 
melalui strategi yang tepat, maka komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki 
makna dalam proses pencapaian tujuan. 
4. Alat atau sumber 
Dalam kemajuan teknologi seperti sekarang ini memungkinkan siswa dapat 
belajar dari mana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan hasil-hasil teknologi. 
Oleh karena itu, peran dan tugas guru bergeser dari peran sebagai sumber belajar 
menjadi peran sebagai pengelolah sumber belajar. 
5. Evaluasi  
Evaluasi bukan hanya berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam 
proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas 
kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi kita dapat melihat 





Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah 
yang dihadapi adalah sampai mana prestasi (hasil) belajar yang telah dicapai. 
Sehubungan dengan inilah Djamarah dan Aswan (2006: 107 membagi keberhasilan 
proses mengajar menjadi beberapa taraf atau tingkatan. Tingkatan keberhasilan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat  
dikuasai oleh siswa. 
b. Baik sekali/ optimal : Apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan pelajaran 
yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
c. Baik/minimal : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan 60% s.d. 75% saja 
dikuasai oleh siswa 
d. Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh 
siswa 
Indikator yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar 
dianggap berhasil adalah (1) daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan 
mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok, dan (2) perilaku 
yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus (TIK) telah dicapai 
oleh siswa, baik secara individu maupun kelompok. Namun demikian, indikator yang 
banyak dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan adalah daya serap (Djamarah dan 





E. Kerangka Pikir 
Proses belajar mengajar adalah suatu rangkaian peristiwa yang mempunyai 
tujuan untuk dicapai. Hasil belajar diperoleh melalui  proses pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran peserta didik secara aktif berinteraksi dengan teman belajar yang 
diatur oleh guru. Jadi, dalam proses pembelajaran guru diharapkan senantiasa 
menerapkan pendekatan edukatif dan bukan pula sekedar menyuap peserta didik 
dengan materi pelajaran, sejumlah fakta dan informasi. 
Kebosanan yang dialami oleh siswa tentunya berpengaruh pada hasil belajar 
siswa dan secara tidak langsung juga akan mempengaruhi aktivitas belajar siswa. 
Untuk itu diterapkan metode Teams Games Tournament (TGT) dimana peserta didik 
dibagi dalam kelompok heterogen yang nantinya setiap perwakilan kelompok akan 
mengikuti games yang dibuat dalam bentuk  tournament akademik. Sehingga peserta 
didik dapat terlibat secara aktif dan termotivasi untuk belajar karena metode ini 















































Sintaks pembelajaran TGT 
1. Guru mengadakan pre-test 
2. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
3. Menyajikan materi 
4. Membagi kelompok secara 
heterogen 
5. Membagi kartu soal sebagai 
media game 
6. Membagi siswa kedalam 
meja turnament 
7. Memberikan penghargaan 
kelompok 
8. Melakukan post-test 
Sintaks pembelajaran Konvensional 
1. Guru mengadakan pre-test 
2. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
3. Menyajikan materi 
4. Melakukan post-test 
 
 
Hasil belajar peserta didik dan 
keaktifan peserta didik 
Teknik analisis data 
Diharapkan terdapat perbedaan hasil belajar dan keaktifan peserta didik 
Pembelajaran TGT 
Hasil belajar peserta didik dan 
keaktifan peserta didik 
 
Guru 
Mata pelajaran IPA 
Instrumen Penelitian (Tes, RPP, Observasi ) 
Kelas Eksperimen 
Validasi Instrumen 




A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah true 
eksperimen. Dimana ciri utama dari penelitian adalah sampel yang digunakan untuk 
eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari populasi 
tertentu. Sehingga akan ada satu kelas eksperimen yang merupakan kelas yang akan 
diberikan perlakuan dan satu kelas kontrol yang merupakan kelas yang tidak 
diberikan perlakuan. Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan berupa penerapan 
metode pembelajaran  teams games tournament pada saat proses pembelajaran IPA 
berlangsung. 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian  true eksperimen dengan desain “Pretest-
posttest Control Group” dimana melibatkan sekurang-kurangnya dua kelompok, 
kedua-duanya dibentuk dengan penempatan secara random, kedua kelompok 
diadministrasikan suatu pre-test pada variabel tak bebas, satu kelompok menerima 
treatment baru dan keduanya diberi post-test; (Darmadi, 2013: 241); dengan desain 
penelitian  berikut: 
 
 
Eksperimen  R O1 X O2  






R :  Random sampel 
X    : Treatment berupa metode pembelajaran pada kelas teams games 
tournament pada kelas eksperimen 
O1  : Tes hasil belajar sebelum menerapkan metode teams games tournament   
pada kelas eksperimen 
O2  : Tes hasil belajar setelah menerapkan metode teams games tournament   
pada kelas eksperimen 
O3   : Tes hasil belajar sebelum menerapkan metode ceramah   pada  kelas 
kontrol 
O4      : Tes hasil belajar setelah menerapkan metode ceramah    pada kelas 
kontrol 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, 





yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh  obyek/subyek itu sendiri (Sugiyono, 2014: 117). 
Populasi adalah jumlah seluruh sampel yang akan diteliti dalam suatu 
penelitian. Sehingga yang menjadi populassi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII di SMP Satu Atap Negeri Bugalima yang terdiri dari dua kelas yaitu VIII 
A dan VIII B dengan jumlah keseluruhan siswa 60 orang. Dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 3.1 Data Siswa Kelas VIII SMP Satu Atap Negeri Bugalima 
No. Kelas Jumlah siswa 
1 VIII A 30 
2 VIII B 30 
 Jumlah 60 
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan obyek/subyek 
penelitian. Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Darmadi, 2013: 50) 
Tekhnik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara 
simpel random sampling. Pengambilan sampel dari semua anggota populasi secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi. Hal ini karena 
anggota populasi dianggap homogen atau sama. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti secara acak mengambil sampel dari kedua 





sebanyak 16 siswa yang akan diberikan treatment berupa pemberian metode teams 
games tournament dan kelas kontrol di ambil dari kelas VIII B sebanyak 16 siswa 
yang akan diajar dengan metode ceramah.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu: 
1. Metode Tes 
Metode tes digunakan untuk mengambil data hasil belajar peserta didi baik 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pengambilan data hasil belajar di lakukan 
sebanyak dua kali untuk masing-masing kelas. Pengambilan data hasil belajar yang 
pertama dilakukan sebelum penerapan atau pemberian treatment  yang disebut 
dengan tes sebelum atau pre-test. Pengambilan data yang kedua dilakukan setelah 
pemberian treatment yang disebut dengan tes sesudah atau post-test. 
2. Metode Observasi 
Metode observasi ini digunakan untuk mengambil data keaktifan peserta didik 
selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan di masing-masing 









Instrumen yang diguanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar IPA 
peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan.  Tes yang 
dilakukan pada penelitian ini sebanyak dua kali untuk masing-masing kelas yaitu pre-
test dan post-test. Pre-test digunakan untuk mengetahui apakah hasil belajar kelas 
kontrol dan kelas eksperimen berbeda atau tidak berbeda sebelum perlakuan. 
Sementara untuk post-test, digunakan untuk mengukur hasil belajar setelah diberikan 
perlakuan  baik pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen. Tes ini berbentuk 
pilihan ganda yang terdiri dari empat pilihan yaitu a, b, c, dan d dimana ketika 
dijawab benar berskor 1 dan ketika dijawab salah berskor 0. Test hasil belajar dibuat 
dengan berdasarkan pada indikator-indikator hasil belajar yang telah ditetapkan. 
2. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Lembar observasi disini digunakan sebagai salah satu data pendukung untuk 
mengukur keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dalam arti 
kegiatan ini berlangsung besamaan dengan tahap pelaksanaan treatment. Indikator-
indikator yang dapat menunjukkan bahwa siswa aktif dalam pembelajaran adalah jika 
siswa aktif melakukan kegiatan seperti: (a) visual activities, (b) oral activities, (c) 





3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran TGT 
Instrumen yang digunakan dalam melihat pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dengan metode pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) ini 
digunakan untuk merekam setiap peristiwa dan kegiatan yang dilakukan selama 
tindakan berlangsung. Keuntungan yang diperoleh melalui teknik observasi adalah 
dapat memperoleh gambaran terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 
metode teams games tournament, sehingga melalui lembar observasi pelaksanaan ini 
dapat dilihat penerapan metode teams games tournament apakah sudah dapat berjalan 
sesuai yang diharapkan atau belum. 
Pada lembar observasi pelaksanaan ini terdapat poin-poin pedoman sebagai 
instrumen pengamatan. Pedoman berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin 
timbul dan diamati selama pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan  metode 
teams games tournament. Hal tersebut bertujuan agar apabila terdapat kekurangan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan metode teams games tournament.    
4. Perangkat Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) digunakan sebagai acuan bagi 
peneliti untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar ( kegiatan pembelajaran) agar 
lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. Dengan kata lain rencana 
pelaksanaan pembelajaran berperan sebagai skenario proses pembelajaran. Oleh 





dan memberi kemungkinan bagi guru untuk menyesuaikan dengan respon siswa 
dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya.  
E. Validitas dan Reliabilitas Instrument 
Sebelum menggunakan instrumen pengumpulan data, maka kita harus 
melakukan validitas.  
1. Validitas dan Reabilitas Instrumen Tes  
Tes hasil belajar yang telah disusun oleh peneliti akan divalidasi oleh dua 
orang pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut : 





1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
Sumber: (Retnawaty, 2015: 40) 
Selanjutnya, untuk perhitungan Reliabilitas soal, digunakan rumus Gregory 
(Retnawaty, 2015: 33), sebagai berikut: 
   
 
       
 
Keterangan: 
R : Nilai Reliabilitas 
A : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan   





B : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 1 atau 2  
C  : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1   atau 2 
dan validator 2 = 3 atau 4 
D     : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 3 atau 4 
Untuk kategori reliabilitas instrumen, berdasarkan pada kategori berikut ini: 
  
Tabel 3.3 Kriteria Reabilitas Tes Hasil Belajar 
Rentang Tingkat Reliabilitas 
< 0,2 Tidak Reliabel 
0,2 - 0,4 Reliabilitas rendah 
0,4 – 0,7 Cukup Reliabel 
0,7 – 0,9  Reliabel 
0,9 – 1,00 Sangat Reliabel 
(Sumber: Subana & Sudrajat,  2009: 132) 
 
2. Validitas dan Reabilitas Instrumen Non Tes  
Instrumen non tes dan perangkat pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari lembar observasi keaktifan siswa, lembar observasi 
keterlaksanaan metode teams games tournament, dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Instrumen tersebut akan divalidasi oleh dua orang pakar dan 
dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken (Retnawaty, 2015: 18), sebagai berikut: 
V = 
  









V  :  indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater 
dan lo skor terendah dalam kategori penyekoran);  
n : banyaknya rater;  
c : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
 
Tabel 3.4 Kriteria Kevalidan Instrumen Non Tes 
Rentang skor (V) Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
      Sumber: (Retnawaty, 2015: 18) 
Untuk perhitungan nilai reliabilitas instrumen, digunakan uji percent of 
agreement sebagai berikut: 
 
R = (     
   
 )         
Keterangan: 
R                   : Nilai Reliabilitas 
A dan B       : Skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang divalidasi 
oleh kedua validator. 
Menurut Subana dan Sudrajat (2009: 132), jika nilai R yang diperoleh lebih 







F. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,dan tahap pengumpulan 
data. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
e. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua orang 
pakar. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan 





a. Untuk kelas treatment 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid. 
2) Tahap kedua adalah tahap pemberian  pre-test kepada peserta didik sebelum 
penerapan metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). 
3) Tahap ketiga, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan atau 
penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran TGT. 
4) Tahap keempat yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data 
sehubungan dengan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA. 
5) Tahap kelima yaitu memberi tes dalam hal ini post-test kepada peserta didik 
setelah penerapan metode TGT. 
b. Untuk kelas kontrol 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid. 
2) Tahap kedua adalah tahap pemberian  pre-test kepada peserta didik sebelum 
penerapan metode pembelajaran ceramah 
3) Tahap ketiga yaitu guru menyampaikan materi IPA dengan menggunakan 
metode ceramah. 
4) Tahap keempat yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data 
sehubungan dengan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA. 
5) Tahap kelima yaitu memberi tes dalam hal ini post-test kepada peserta didik 






3. Tahap Pengumpulan Data 
a. Melakukan pengambilan data berupa tes hasil belajar dan keaktifan pada kelas 
eksperimen dan juga kelas kontrol. 
b. Menganalisis data hasil penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif ini digunakan 
untuk mendeskripsikan skor hasil belajar IPA dan skor keaktifan pada peserta didik 
kelas VIII SMP Satu Atap Negeri Bugalima yang diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dan metodel pembelajaran 
ceramah. Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian. 
1. Analisis Deskriptif 
Teknik analisis deskriptif digunakan  untuk menggambarkan secara umum 
hasil belajar siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  
a. Ukuran Tendensi Central 
1) Membuat tabel dalam bentuk data tunggal 
2) Mean (nilai rata-rata) 
 
X   








Keterangan :  
z : Mean (rata-rata) 
xi : nilai x ke i sampai ke n 
N : banyaknya subjek penelitian 
3) Simpangan Baku atau Standar Deviasi (Sd) 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah nilai yang menunjukkan 
tingkatvariasi kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari nilai 
rata-ratanya. 
  √
       X   
   
 
Keterangan : 
S : simpangan baku/standar deviasi sampel 
   : nilai sampel ke-i 
X  : rata-rata hitung 
n : jumlah sampel 
4) Varians (s2) 
S
2
  =  
      X  




2               
:  varians sampel 





b. Kategorisasi Keaktifan 
Menurut Prof. Sidin, untuk menentukan kategorisasi kecakapan sosial dapat 
dilakukan dengan cara: 
Nilai maksimum  = 15 
Nilai minimum  = 5 
Jumlah kategori yang diinginkan = 4 
Kategori = 
                          
            
Kategori  
    
  
Kategori =   
  
  
Kategori =       
Tabel 3.5 Kategorisasi Keaktifan Peserta Didik 
No Rentang Nilai Kategori 
1 5   –   7,5 Kurang Aktif 
2 8   – 10,5 Cukup Aktif 
3 11 – 13,5 Aktif 
4 14 – 16,5 Sangat Aktif 
 
c. Kategorisasi Hasil Belajar 
 
Tabel 3.6 Kategorisasi Hasil Belajar 
NO SKOR RERATA KATEGORI 
1 85-100 SangatTinggi 
2 65-84 Tinggi 
3 55-64 Sedang 
4 35-54 Rendah 
5 0-34 Sangat rendah 







2. Analisis statistik inferensial 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji data setiap variabel, apakah data yang 
diperoleh dari responden terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data 
penelitian diolah dengan uji Kolmogorov Smirnov, sebagai berikut: 
D = max    F(x) – S (x))  
Keterangan: 
D : nilai Kolmogorov Smirnov secara perhitungan 
F(x) :frekuensi kumulatif teoritis 
S(x) : frekuensi kumulatif observasi 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
(a) Nilai sig. ≥ 0,05;  data terdistribusi normal 
(b) Nilai sig. < 0,05;  data tidak terdistribusi normal 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
homogen atau tidak terhadap dua kelompok perlakuan. Uji homogenitas dilakukan 







     
     
 
Keterangan: 
     : nilaiF hitung 
    
  : varians terbesar 
    
  : varians terkecil 
Adapun nilai F yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan Ftabel 
yang mempunyai taraf signifikansi = 5%. Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga 
Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel maka dinyatakan bahwa kedua kelompok 
sampel memiliki varians yang sama atau homogen.  
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program IBM 
SPSS versi 20 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
3. Uji hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan data menunjukkan normal dan homogen, 
maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk 
membuktikan kebenaran atau untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam 
penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  uji-T 2 
sampel independen dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 






H0 Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran Teams Games Tournament  
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Satu Atap 
Negeri Bugalima 
H1 Terdapat pengaruh metode pembelajaran Teams Games Tournament  
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Satu Atap 
Negeri Bugalima  
Menentukan nilai thitung : 
  = 
 ̅   ̅ 
√
        
          
 










  :  nilait hitung 
 ̅  :  rata-rata skor kelas eksperimen  
 ̅  :  rata-rata skor kelas kontrol  
  
  :  varians skor kelas eksperimen  
  
  :  varians skor kelas kontrol 
   :  jumlah sampel kelas eksperimen  
   :  jumlah sampel kelas kontrol. 
b. Penarikan Kesimpulan  
Jika diperoleh nilai th> tt maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya, jika 
nilai th< tt maka H0 diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini meliputi instrumen tes dan non 
tes. Intrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu soal tes hasil belajar IPA 
materi “Energi dan Usaha”, sedangkan yang termasuk instrumen non tes yaitu 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi keaktifan peserta didik, 
dan lembar observasi keterlaksanaan metode pembelajaran Team Games Tournament 
(TGT). 
Tabel 4.1 Validator Instrumen 
No Validator Jabatan 
1 Dr. H. Muhammad Qaddafi, M.Si Ketua  Jurusan Pendidikan Fisika 
2 Muh.Syihab Ikbal, S.Pd. M. Pd  Dosen  Jurusan Pendidikan Fisika  
a. Tes hasil belajar 
Tes prestasi pada umumnya mengukur penguasaan dan kemampuan para 
peserta didik setelah mereka selama waktu tertentu menerima proses belajar mengajar 
dari guru (Darmadi, 2013: 131). Tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan 
unuk mengukur penguasaan materi dan kemampuan peserta didik dalam ranah 
kognitif pada dua kelas yang dijadikan sampel. Tes hasil belajar ini akan diberikan 





siswa. Ada dua aspek yang diukur dalam ranah kognitif yaitu C1 (pengetahuan), dan 
C2 (pemahaman).  
 Soal tes hasil belajar tersebut divalidasi oleh dua orang validator dengan nilai 
4 dan 3 untuk setiap nomor soal sehingga instrumen tes hasil belajar dapat dikatakan 
valid. Adapun Adapun analisis yang digunakan untuk menganalisis instrumen tes 
hasil belajar ini menggunakan uji gregory, berdasarkan uji gregory yang telah 
dilakukan diperoleh nilai 1 yang berarti instrumen telah dinyatakan valid dan layak 
untuk digunakan dalam penelitian. (Data tersebut dapat dilihat pada lampiran F hal. 
204). 
b. Lembar Observasi Keaktifan 
Lembar observasi keaktifan merupakan sebuah instrumen yang berisi 
indikator-indikator untuk menilai keaktifan peserta didik selama mengikuti proses 
pembelajaran dimana indikator keaktifan  terdiri dari 5 indikator yaitu 
memperhatikan (listening activities), membaca (visual activities), mengeluarkan 
pendapat (oral activities), menyalin/ mencatat (writing activities), dan menjawab soal 
(mental activities). Kemudian dari kelima indikator tersebut dibuatkan butir-butir 
penilaian sesuai dengan indikator-indikator tersebut. Di mana masing-masing 
indikator keaktifan tersebut terdiri dari tiga butir penilaian yaitu (3) sering atau selalu, 
(2) kadang-kadang, (1) tidak pernah. Lembar observasi tersebut diperiksa dan dinilai 
oleh dua orang validator (pakar) dengan nilai rata-rata yang diberikan adalah 3 dan 4 
untuk setiap aspek yang dinilai dalam lembar observasi tersebut sehingga instrumen 





Adapun hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai validasi sebesar 0,83 
sehingga instrumen tersebut memiliki validitas tinggi karena V ≥ 0,8.  Berdasarkan 
hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa instrumen lembar observasi keaktifan 
peserta didik tersebut telah valid. Adapun analisis reabilitas yang digunakan untuk 
menganalisis instrumen lembar obsevasi  ini menggunakan percent of agreement, 
berdasarkan percent of agreement yang telah dilakukan diperoleh nilai 0,8 yang 
berarti R > 0,7 sehingga instrumen telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan 
dalam penelitian (Data tersebut dapat dilihat pada lampiran F hal. 200). 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan acuan prosedur 
pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah dijabarkan sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan juga 
indikator.  RPP ini akan divalidasi oleh dua orang validator. Aspek penilaian yang 
dinilai pada intrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari empat 
aspek yaitu aspek tujuan, aspek materi, aspek bahasa, serta aspek proses sajian. Hasil 
validasi yang dilakuakan oleh ke dua validator diperoleh nilai dengan rentang 4-3 
untuk masing-masing aspek. Sehingga intrumen dikatakan valid. 
Selain di uji validitas, instrumen juga di uji reabilitas dengan analisis percent 
of agreemen. Setelah dianalisis diperoleh skor sebesar 0,8. Karena skor yang 





Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) reliabel. (Data tersebut dapat dilihat pada lampiran 
F hal. 192). 
d. Lembar Pengamatan Keterlaksanan Metode Pembelajaran  
Lembar observasi keterlaksanaan metode pembelajaran ini merupakan lembar 
observasi yang berisikan tahap-tahap dalam melaksanakan metode pembelajara Team 
Games Tournament yang digunakan untuk menilai keterlaksanaan dari metode yang 
digunakan tersebut.  Dengan empat aspek penilaian yaitu aspek petunjuk, cakupan 
unsur-unsur metode TGT, aspek bahasa serta aspek umum diperoleh skor validasi 
0,83, dapat disimpulkan instrumen tersebut memiliki validitas tinggi. 
Adapun skor reabilitas yang dianalisis menggunakan percent of agreement 
diperoleh  skor 0,85, dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut valid dan layak 
digunakan dalam penelitian. (Data tersebut dapat dilihat pada lampiran F hal. 203). 
2.  Analisis Deskriptif 
a. Hasil Analisis Deskriptif Keaktifan Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Berdasarkan lembar observasi yang telah diisi oleh observer (pengamat) di 
kelas eksperimen (tanggal 9 dan 16 April 2018), maka diperoleh data yang disajikan 
dalam bentuk tabel frekuensi data tunggal seperti pada tabel 4.2 
Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik pada 
Kelas Eksperimen 
No       
1 13,5 1 
2 13,0 1 
3 12,5 3 
4 12,0 1 
5 11,5 6 





7 10,5 0 
8 10,0 2 
Data yang diperoleh pada tabel di atas dijadikan sebagai acuan dalam analisis 
deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.2 dapat dilanjutkan pada tabel 4.3 
 
Tabel 4.3 Data Keaktifan Kelas Eksperimen 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 13,5 
Nilai minimum 10,0 
Rata-rata 12,00 
Standar Deviasi 1,01 
Varians 1,03 
Koefisien variasi 8,45 % 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik 
dengan menggunakan metode pembelajaran TGT pada materi Energi dan  Usaha 
diperoleh skor tertinggi 13,5 dan skor terendah 10,0. Mean (rata-rata) merupakan 
nilai perolehan oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, 
dengan skor rata-rata  hasil observasi pada kelas eksperimen yaitu 12,0. Selain itu, 
terlihat juga besar skor standar deviasi 1,01, varians 1,03 dan koefisien varians 
8,45%. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif maka keaktifan 
peserta didik pada kelas eksperimen dapat dikategorikan pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 Kategorisasi Keaktifan Kelas Eksperimen 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 5   –   7,5 Kurang Aktif 0 0% 
2 8   – 10,5 Cukup Aktif 2 12,5% 
3 11 – 13,5 Aktif 13 81,25% 
4 14 – 16,5 Sangat Aktif 1 6,25% 









Gambar 4.1 Diagram Kategorisasi Keaktifan Peserta Didik 
 Dari tabel 4.4 dan gambar 4.1 diperoleh sebaran nilai keaktifan peserta didik 
pada kelas eksperimen yaitu 1 peserta didik dengan persentase 6,25 % berada pada 
kategori sangat aktif, 13 peserta didik dengan persentase 81,25 % dalam kategori 
aktif, 2 peserta didik dengan persentase 12,5 % dalam kategori cukup aktif serta tidak 
ada peserta didik dengan persentase 0 % dalam kategori kurang. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa kebanyakan peserta didik di kelas eksperimen 
berada dalam kategori aktif. 
b. Hasil Analisis Deskriptif Keaktifan Peserta Didik Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer selama proses 
pembelajaran pada kelas kontrol (tanggal 12 dan 19 April 2018), maka diperoleh data 





















Tabel 4.5  Distribusi Frekuensi Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik pada 
Kelas Eksperimen 
No       
1 12,5 1 
2 12,0 1 
3 11,5 3 
4 11,0 0 
5 10,5 1 
6 10,0 3 
7 9,5 5 
8 9,0 1 
9 8,5 0 
10 8,0 1 
Data yang diperoleh di atas sebagai acuan dalam pengolahan analisis 
deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.5 dapat dilanjutkan pada tabel 4.6 
 
Tabel 4.6 Data Keaktifan Kelas Kontrol 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 12,5 
Nilai minimum 8,0 
Rata-rata 10,0 
Standar Deviasi 1,25 
Varians 1,56 
Koefisien variasi 12,51 % 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik 
pada kelas kontrol pada materi Energi dan  Usaha diperoleh skor tertinggi 12,5 dan 
skor terendah 8,0. Mean (rata-rata) merupakan nilai perolehan oleh keseluruhan 
peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan skor rata-rata  hasil 
observasi pada kelas kontrol yaitu 10,0. Selain itu, terlihat juga besar skor standar 
deviasi 1,25, varians 1,56 dan koefisien varians 12,51%. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari hasil analisis deskriptif maka keaktifan peserta didik pada kelas 





Tabel 4.7 Kategorisasi Keaktifan Kelas Kontrol 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 5   –   7,5 Kurang Aktif 0 0% 
2 8   – 10,5 Cukup Aktif 11 68,75% 
3 11 – 13,5 Aktif 5 31,25% 
4 14 – 16,5 Sangat Aktif 0 0% 
Jumlah 16 100% 
 
 
Gambar 4.2 Diagram Kategorisasi Keaktifan Peserta Didik 
 Dari tabel 4.7 dan gambar 4.2 diperoleh sebaran nilai keaktifan peserta didik 
pada kelas kontrol yaitu tidak ada peserta didik dengan persentase 0 % berada pada 
kategori sangat aktif, 5 peserta didik dengan persentase 31,25 % dalam kategori aktif, 
11 peserta didik dengan persentase 68,75 % dalam kategori cukup aktif serta tidak 
ada peserta didik dengan persentase 0 % dalam kategori kurang. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa kebanyakan peserta didik di kelas eksperimen 






















c. Hasil Analisis Deskriptif Tes Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen   
1) Pre-test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan tes hasil belajar yang telah dilakukan pada kelas eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan dengan metode Team Games Tournament, maka 
diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal 
sebagai berikut. 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Pre-test Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen 
No       
1 87 1 
2 80 0 
3 73 5 
4 67 1 
5 60 3 
6 53 2 
7 47 4 
 
Dari data yang diperoleh pada tabel di atas akan menjadi acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.8 di atas dapat 
dilanjutkan pada tabel 4.9 
Tabel 4.9  Data Pre-Test Kelas Eksperimen 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 87 
Nilai minimum 47 
Rata-rata 62 
Standar Deviasi 12,46 
Varians 155,26 
Koefisien variasi 20,09 % 
 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa nilai maksimum merupakan 





eksperimen dengan skor 87. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah 
yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti pre test pada kelas eksperimen dengan 
skor 47. Mean (rata-rata) merupakan jumlah nilai keseluruhan peserta didik dibagi 
dengan jumlah peserta didik, dengan skor rata-rata  hasil pre-test pada kelas 
eksperimen yaitu 62. Selain itu, terlihat juga besar skor standar deviasi 12,46, varians 
155,26 dan koefisien varians 20,09%.  
Dari data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka pre-test hasil 
belajar peserta didik pada kelas eksperimen  dikategorikan dalam kategori tes hasil 
belajar seperti pada tabel 4.10 
Tabel 4.10 Kategorisasi Pre-test Tes Hasil Belajar 
Predikat Skor Rerata Frekuensi Presentase 
Sangat Tinggi 85-100 1 6,25% 
Tinggi 65-84 6 37,50% 
Sedang 55-64 3 18,75% 
Rendah 35-54 6 37,50% 
Sangat Rendah 0-34 0 0 % 
















Kategorisasi Pretest Hasil Belajar 
Peserta Didik  Kelas Eksperimen 
Gambar 4.3 Diagram Kategorisasi Pre-test Hasil 






 Berdasarkan tabel 4.10 dan gambar 4.3 di atas, diperoleh sebaran nilai pre-test 
hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dalam beberapa kategori yaitu 1 
orang peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 6,25 %, 6 
orang peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 37,50 %,  3 orang peserta 
didik dengan persentase 18,75 % dalam kategori sedang atau cukup, 6 peserta didik 
dengan presentase 37,50 % dalam kategori rendah dan tidak peserta didik dalam 
kategori sangat rendah. 
2) Post-test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan tes hasil belajar yang telah dilakukan pada kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan dengan metode Team Games Tournament, maka 
diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal 
sebagai berikut. 
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Post-test pada Kelas Eksperimen 
No       
1 93 3 
2 87 5 
3 80 5 
4 73 3 
 
Dari data yang diperoleh pada tabel di atas akan menjadi acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.11 di atas dapat 








Tabel 4.12  Data Post-Test Kelas Eksperimen 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 93 
Nilai minimum 73 
Rata-rata 83 
Standar Deviasi 6,94 
Varians 48,3 
Koefisien variasi 8,37% 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik setelah megikuti post-test pada 
kelas eksperimen dengan skor 93. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti post- test pada kelas 
eksperimen dengan skor 73. Mean (rata-rata) merupakan jumlah nilai keseluruhan 
peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan skor rata-rata  hasil post-test 
pada kelas eksperimen yaitu 83. Selain itu, terlihat juga besar skor standar deviasi 
6,94, varians 48,3 dan koefisien varians 8,37%.  
Dari data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka post-test hasil 
belajar peserta didik pada kelas eksperimen  dikategorikan dalam kategori tes hasil 
belajar seperti pada tabel 4.13 
Tabel 4.13 Kategorisasi Post-test Hasil Belajar 
Predikat Skor Rerata Frekuensi Presentase 
Sangat Tinggi 85-100 8 50% 
Tinggi 65-84 8 50% 
Sedang 55-64 0 0% 
Rendah 35-54 0 0% 
Sangat rendah 0-34 0 0 % 








Gambar 4.4 Diagram Kategorisasi Post-test Hasil Belajar Peserta Didik 
 
 Berdasarkan tabel 4.13 dan gambar 4.4 di atas, diperoleh sebaran nilai post-
test hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dalam beberapa kategori yaitu 8 
orang peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 50,00 %, 8 
orang peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 50,00 %, dan tidak ada 
peserta didik pada kategori sedang, rendah dan sangat rendah. 
d. Hasil Analisis Deskriptif Tes Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol  
1) Pre-test Kelas Kontrol 
Berdasarkan tes hasil belajar yang telah dilakukan pada kelas kontrol sebelum 
diberikan perlakuan dengan metode Direct Intruction, maka diperoleh data yang 
















Kategorisasi Post-test Hasil Belajar 






Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Pre-test Hasil Belajar pada Kelas Kontrol 
No       
1 73 4 
2 67 3 
3 60 1 
4 53 3 
5 47 4 
6 40  1 
 
Dari data yang diperoleh pada tabel di atas akan menjadi acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.14 di atas dapat 
dilanjutkan pada tabel 4.15 
Tabel 4.15  Data Pre-Test Kelas Kontrol 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 73 
Nilai minimum 40 
Rata-rata 59 
Standar Deviasi 11,61 
Varians 134.8 
Koefisien variasi 19,67% 
 
Berdasarkan tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik setelah megikuti pre-test pada 
kelas kontrol dengan skor 73. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah 
yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti pre-test pada kelas kontrol dengan 
skor 40. Mean (rata-rata) merupakan jumlah nilai keseluruhan peserta didik dibagi 
dengan jumlah peserta didik, dengan skor rata-rata  hasil pre- test pada kelas kontrol 
yaitu 59. Selain itu, terlihat juga besar skor standar deviasi 11,61, varians 134,8 dan 





Dari data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka pre-test hasil 
belajar peserta didik pada kelas kontrol  dikategorikan dalam kategori tes hasil belajar 
seperti pada tabel 4.16 
 
Tabel 4.16 Kategorisasi Pre-test  Hasil Belajar 
Predikat SkorRerata Frekuensi Presentase 
Sangat Tinggi 85-100 0 0% 
Tinggi 65-84 7 43,75% 
Sedang 55-64 1 6,25% 
Rendah 35-54 8 50% 
Sangat rendah 0-34 0 0% 
JUMLAH 16 100% 
 
 
Gambar 4.5 Diagram Kategorisasi Pretest Hasil Belajar Peserta Didik 
 Berdasarkan tabel 4.16 dan gambar 4.5 di atas, diperoleh sebaran nilai pre-test 
hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol dalam beberapa kategori yaitu  tidak ada 
peserta didik pada kategori sangat tinggi, 7 orang peserta didik pada kategori tinggi 














Kategorisasi Pre-test Hasil Belajar 





kategori sedang atau cukup, 8 peserta didik dengan presentase 50 % dalam kategori 
rendah dan tidak ada peserta didik dalam kategori sangat rendah. 
3) Post-test Kelas Kontrol 
Berdasarkan tes hasil belajar yang telah dilakukan pada kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan dengan metode Direct intruction, maka diperoleh data 
yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal sebagai berikut. 
Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi Post-test pada Kelas Kontrol 
No       
1 93 3 
2 87 2 
3 80 4 
4 73 4 
5 67 2  
6 60 1 
 
Dari data yang diperoleh pada tabel di atas akan menjadi acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.17 di atas dapat 
dilanjutkan pada tabel 4.18 
Tabel 4.18  Data Post-Test Kelas Kontrol 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 93 
Nilai minimum 60 
Rata-rata 79 
Standar Deviasi 10,64 
Varians 100,86 
Koefisien variasi 12,71% 
 
Berdasarkan tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik setelah megikuti post-test pada 





yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti post- test pada kelas kontrol dengan 
skor 60. Mean (rata-rata) merupakan jumlah nilai keseluruhan peserta didik dibagi 
dengan jumlah peserta didik, dengan skor rata-rata  hasil post-test pada kelas kontrol 
yaitu 79. Selain itu, terlihat juga besar skor standar deviasi 10,64, varians 100,86 dan 
koefisien varians 12,71%.  
Dari data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka post-test hasil 
belajar peserta didik pada kelas kontrol  dikategorikan dalam kategori tes hasil belajar 
seperti pada tabel 4.19 
Tabel 4.19 Kategorisasi Post-test Hasil Belajar 
Predikat Skor Rerata Frekuensi Presentase 
Sangat Tinggi 85-100 5 31,25% 
Tinggi 65-84 10 62,50% 
Sedang 55-64 1 6,25% 
Rendah 35-54 0 0% 
Sangat rendah 0-34 0 0 % 
JUMLAH 16 100% 
 
 















Kategorisasi Pot-test Hasil Belajar 






 Berdasarkan tabel 4.13 dan gambar 4.6, diperoleh sebaran nilai post-test hasil 
belajar peserta didik pada kelas kontrol dalam beberapa kategori yaitu 5 orang peserta 
didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 31,25%, 10 orang peserta 
didik pada kategori tinggi dengan persentase 62,50 %, 1 orang peserta didik pada 
kategori sedang dengan persentase 6,25% dan tidak ada peserta didik pada kategori 
rendah dan sangat rendah. 
3.  Analisis Inferensial 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
data  dari hasil tes peserta didik baik dari kelas ekperimen maupun kelas kontrol 
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini 
adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan       . Sehingga ketika 
nilai taraf signifikan lebih besar dari 0,05 maka dikatakan terdistribusi normal. 
a) Uji normalitas lembar observasi keaktifan pada kelas eksperimen 
Hasil analisis uji normalitas untuk keaktifan peserta didik pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,125 dan Dtabel = 0,328. Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 





Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian nomalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.20 
Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas Lembar Observasi Keaktifan  pada Kelas 
Eksperimen 








,202 16 ,080 ,941 16 ,359 
a. Lilliefors Significance Correction 
  
 Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,08.Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil observasi keaktifan peserta didik pada kelas 
eksperimen terdistribusi normal. Adapun seberan hasil observasi keaktifan pada kelas 










Gambar 4.7 Grafik Distribusi Normalitas Keaktifan Peserta Didik pada Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan gambar 4.7 yang menunjukkan titik-titik dan sebuah garis lurus. 
Dimana titik-titik tersebut merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak 
titik-titiknya berarti variasi data juga semakin banyak, begitupun juga seebaliknya. 
Sementara garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan 
terdistribusi normal apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau 
saling berdekatan atau jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. 
Jika titik-titik tersebut terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh 
tidak terdistribusi normal. 
b) Uji normalitas lembar observasi keaktifan pada kelas kontrol 
Hasil analisis uji normalitas untuk keaktifan peserta didik pada kelas kontrol 





jika Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi 
normal, hal ini dapat dilihat pada lampiran C hal. 124. 
Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian nomalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.21 
Tabel 4.21 Hasil Uji Normalitas Lembar Observasi Keaktifan pada Kelas Kontrol 




Statistic Df Significance Statistic Df Significance 
Keaktifan 
kelas kontrol 
,206 16 ,068 ,930 16 ,243 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,068. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil observasi keaktifan peserta didik pada kelas 
kontrol terdistribusi normal. Adapun seberan hasil observasi keaktifan pada kelas 









Gambar 4.8 Grafik Distribusi Normalitas Keaktifan Peserta Didik pada Kelas 
Kontrol 
Berdasarkan gambar 4.8 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal, 
dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik tersebut 
merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti variasi 
data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknya. Sementara garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal. Pada gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak tidak berjauhan 






c) Uji normalitas tes hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
1) Pre-test Kelas Eksperimen 
Hasil analisis uji normalitas untuk pre-test hasil belajar peserta didik pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,1856 dan Dtabel = 0,328. Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal hal ini dapat dilihat lampiran C hal. 126. 
Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian nomalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.22 
Tabel 4.22 Hasil Uji NormalitasPre-test Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen 








,185 16 ,146 ,897 16 ,071 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Berdasarkan tabel 4.22 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,146. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tes hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen terdistribusi normal. Adapun seberan hasil observasi keaktifan pada kelas 









Gambar 4.9  Grafik Distribusi Normalitas Pre-test Hasil Belajar Peserta Didik pada 
Kelas Eksperimen 
Berdasarkan gambar 4.9 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal, 
dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik tersebut 
merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti variasi 
data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknya. Sementara garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal. Pada gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak berdekatan 







2) Post-test Kelas Eksperimen 
 Hasil analisis uji normalitas untuk post-test hasil belajar peserta didik pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,2086 dan Dtabel = 0,328. Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal hal ini dapat dilihat lampiran C hal. 128. 
 Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian nomalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.23 
Tabel 4.23 Hasil Uji NormalitasPost-test Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen 








,202 16 ,079 ,889 16 ,054 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Berdasarkan tabel 4.23 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,079. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tes hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen terdistribusi normal. Adapun seberan hasil observasi keaktifan pada kelas 









Gambar 4.10  Grafik Distribusi Normalitas Post-test Hasil Belajar Peserta 
Didik  pada Kelas Eksperimen 
 Berdasarkan gambar 4.10 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal, 
dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik tersebut 
merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti variasi 
data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknya. Sementara garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal. Pada gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak berdekatan 






d) Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas Kontrol 
1) Pre-test 
 Hasil analisis uji normalitas untuk pre-test hasil belajar peserta didik pada 
kelas kontrol diperoleh nilai Dhitung = 0,1892 dan Dtabel = 0,328. Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal hal ini apat dilihat lampiran C hal. 130. 
 Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian nomalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.24 
Tabel 4.24 Hasil Uji Normalitas Pre-test Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas 
Kontrol 




Statistic Df Significance Statistic Df Significance 
Pre test 
kelas kontrol 
,185 16 ,146 ,897 16 ,071 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,146. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tes hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol 
terdistribusi normal. Adapun seberan pre-test hasil belajar peserta didik pada kelas 








Gambar 4.11 Grafik Distribusi Normalitas Pre-test Hasil Belajar Peserta Didik    pada 
Kelas Kontrol  
Berdasarkan gambar 4.11 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal, 
dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik tersebut 
merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti variasi 
data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknya. Sementara garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal. Pada gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak tidak berjauhan 
atau terletak berdekatan dengan garis lurus atau kurva normal sehingga data pre-test 






 Hasil analisis uji normalitas untuk post-test hasil belajar peserta didik pada 
kelas kontrol diperoleh nilai Dhitung = 0,1052 dan Dtabel = 0,328. Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal hal ini apat dilihat lampiran C hal. 132. 
 Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian nomalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.24 
Tabel 4.25 Hasil Uji Normalitas Post-test Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas 
Kontrol 




Statistic Df Significance Statistic Df Significance 
Post test 
kelas kontrol 
,202 16 ,079 ,889 16 ,054 
a. Lilliefors Significance Correction 
 Berdasarkan tabel 4.25 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,079. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tes hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol 
terdistribusi normal. Adapun seberan post-test hasil belajar peserta didik pada kelas 






Gambar 4.12 Grafik Distribusi Normalitas Post-test Hasil Belajar Peserta Didik   
pada Kelas Kontrol  
Berdasarkan gambar 4.12 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal, 
dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik tersebut 
merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti variasi 
data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknya. Sementara garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal. Pada gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak tidak berjauhan 
atau terletak berdekatan dengan garis lurus atau kurva normal sehingga data post-test 





2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas  varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian  homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson yaitu dengan membandingkan 
varians terbesar dan varians terkecil pada dua kelas yang dijadikan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
a) Uji Homogenitas Keaktifan Peserta Didik 
Hasil analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh Fhitung = 1,52 dan 
Ftabel = 2,40. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung< Ftabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 
populasi yang sama (homogen). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C 
hal. 134. 
Selain diperoleh dari hasil analisis manual, juga diperoleh dari hasil pengujian 
homogenitas menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh 
bahwa sampel-sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4.26 
 
Tabel 4.26 Hasil Uji Homogenitas Keaktifan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Keaktifan 
Levene Statistic df1 df2 Significance 







Data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan tabel 4.26 dapat diihat bahwa nilai signifikan pada uji homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS yaitu 0.240 sehingga data tersebut dikatakan 
homogen karena  0,240 lebih besar dari 0,05. 
b) Uji Homogenitas Pre-test Hasil Belajar Peserta Didik 
 Hasil analisis uji homogenitas untuk pre-test hasil belajar peserta didik 
diperoleh Fhitung = 1,15 dan Ftabel = 2,40. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 
Fhitung< Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berasal dari populasi yang sama (homogen). Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran C hal. 135. 
 Selain diperoleh dari hasil analisis manual, juga diperoleh dari hasil pengujian 
homogenitas menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh 
bahwa sampel-sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4.27 
 
Tabel 4.27 Hasil Uji Homogenitas Pre-test Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Pre test 
Levene Statistic df1 df2 Significance 
,011 1 30 ,918 
  
 Data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan tabel 4.27 dapat diihat bahwa nilai signifikan pada uji homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS yaitu 0.918 sehingga data tersebut dikatakan 





c) Uji Homogenitas Post-test Hasil Belajar Peserta Didik 
 Hasil analisis uji homogenitas untuk post-test hasil belajar peserta didik 
diperoleh Fhitung = 2,08 dan Ftabel = 2,40. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 
Fhitung< Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berasal dari populasi yang sama (homogen). Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran C hal. 136. 
 Selain diperoleh dari hasil analisis manual, juga diperoleh dari hasil pengujian 
homogenitas menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh 
bahwa sampel-sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4.28 
Tabel 4.28 Hasil Uji Homogenitas Post-test Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Post  test 
Levene Statistic df1 df2 Significance 
1,811 1 30 ,188 
 
 Data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan tabel 4.28 dapat diihat bahwa nilai signifikan pada uji homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS yaitu 0.188 sehingga data tersebut dikatakan 
homogen karena  0,188 lebih besar dari 0,05. 
3) Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan jika data tersebut terbukti 





hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang 
dipaparkan pada penelitian ini. Adapun uji hipotesis yang digunakan adalah uji T-2 
sampel independent karena sampel yang digunakan tidak saling berhubungan artinya 
sampel yang digunakan dalam penelitian untuk kelas eksperimen berbeda dengan 
sampel penelitian pada kelas kontrol. 
a) Uji Hipotesis untuk Keaktifan Peserta Didik 
Uji hipotesis untuk kecakapan sosial peserta didik dilakukan dengan 
menggunakanuji T-2 sampel independent, dimana nilai hasil hipotesis yang dilakukan 
diperoleh nilai thitung = 5,00 dan ttabel = 2,04 (dapat dilihat pada lampiran C hal. 135). 
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut maka dapat dilihat bahwa thitung> ttabel 
sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh 
metode pembelajaran Team Games Tournament terhadap keaktifan siswa kelas VIII 
SMP Satu Atap Negeri Bugalima. 
Selain data yang diperoleh dianalisis secara manual, data juga di uji hipotesis 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows. Berdasarkan uji hipotesis 
SPSS diperoleh bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil 










Tabel 4.29 Hasil Uji Hipotesis Penelitian untuk Keaktifan dengan SPSS 
Indep Test ... 
 Levene Test ... t-test for Equality... 
























28,430 ,001 1,43750 ,38964 
 
b) Uji Hipotesis untuk Hasil Belajar Peserta Didik 
Uji hipotesis untuk variabel hasil belajar peserta didik dilakukan dengan 
menggunakan uji T-2 sampel independent, dimana nilai hasil hipotesis yang diperoleh 
yaitu thitung = 1,31 dan ttabel = 2,04 (dapat dilihat pada lampiran C hal. 137). 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa nilai thitung < ttabel sehingga dapat 
dikatakan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak artinya tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kelas yang diajar dengan metode team games tournament dengan 
kelas yang tidak diajar dengan metode team games tournament atau dengan kata lain 
metode team games tournament dikatakan tidak efektif. 
Selain dianalis secara manual, data yang diperoleh juga dianalisis dengan 
menggunakan SPSS versi 20 for windows. Berdasarkan SPSS uji hipotesis yang 









Tabel 4.30 Hasil Uji Hipotesis Penelitian untuk Hasil Belajar dengan SPSS 
Indep Test ... 
 Levene Test ... t-test for Equality... 




















1,516 26,683 ,141 4,62500 3,05155 
 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Keaktifan Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Keaktifan peserta didik yang berada pada kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan metode Teams Games Tournament (VIII A) dan peserta didik pada 
kelas kontrol yang diajar menggunakan metode konvensional atau ceramah    (VIII B) 
telah tergambar pada hasil analisis deskriptif. Dari hasil analisis deskriptif data 
keaktifan masing-masing kelas terlihat bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  yang telah dilakukan pada kelas 
eksperimen (VIII A) dan kontrol (VIII B)  menunjukkan bahwa rentang nilai rata-rata 
kedua kelas memiliki perbedaan yang cukup jauh. Berdasarkan sebaran data pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata peserta didik pada kelas ini berada pada 
kategori aktif. Bahkan tidak ada peserta didik yang berada pada kategori kurang aktif.  
Sementara data sebaran keaktifan peserta didik untuk kelas kontrol diperoleh  nilai 





Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut karena adanya perbedaan 
dalam perlakuan pada kelas eksperimen (VIII A) dan kelas kontrol (VIII B). Dimana 
pada kelas VIII A dalam proses pembelajarannya menggunakan metode teams games 
tournament. Dengan kata lain, metode yang digunakan memiliki pengaruh terhadap 
keaktifan peserta didik. 
Selain itu, pada kelas VIII A selama proses pembelajaran berlangsung peserta 
didik sangat antusias, ini karena kelas tersebut menggunakan metode yang berbeda 
dari biasanya. Pada kelas ini diterapkan metode teams games tournament dengan 
sintaks  pelaksanaan pembelajaran pada pertemua pertama dan kedua guru 
menyajikan materi yang berkaitan dengan pokok bahasan, pertemuaan ketiga akan 
diadakan games, dan pada pertemuan ke empat akan diadakan pertandingan atau 
tournament. Di awal pertemuan, sebelum penyajian materi oleh guru, guru telah 
terlebih dahulu menjelaskan prosedur pembelajaran untuk metode ini agar peserta 
didik terpacu untuk dapat menguasai materi pembelajaran yang disampaikan guru 
yang akan menjadi bahan atau soal tournament dipertemuan keempat. Setelah 
penyajian materi di pertemuan pertama dan kedua, pada pertemuan ketiga guru 
mengadakan games, dimana peserta didik yang telah dibagi ke dalam kelompok-
kelompok heterogen bertugas menyelesaikan soal diskusi. Pada saat games 
berlangsung juga merupakan kesempatan bagi setiap kelompok untuk menyiapkan 
dan memastikan masing-masing anggota kelompoknya telah menguasai materi, 
sehingga pada saat games ini berlangsung peserta didik terlihat lebih aktif berdiskusi 





kepada guru. Namun ada beberapa peserta didik yang menguasai materi terlihat sulit 
memberikan penjelasan kepada peserta didik lainnya sehingga guru harus 
membimbing agar peserta didik yang menguasai materi dapat menularkan 
pengetahuannya kepada anggota kelompoknya. Sedangkan pada saat tournament 
setiap anggota kelompok akan mewakili kelompoknya untuk bertanding dengan para 
anggota kelompok yang lain di meja tournament. Selama tournament berlangsung 
peserta didik terlihat bersemangat menjawab soal-soal tournament untuk 
mengumpulkan poin. Dengan hal-hal yang telah diuraikan tersebut maka keaktifan 
peserta didik berada dalam kategori baik (aktif). 
Berbeda dengan peserta didik pada kelas eksperimen, kebanyakan peserta 
didik pada kelas kontrol yaitu kelas VIII B kurang antusias selama pembelajaran, hal 
ini dikarenakan metode yang digunakan selama proses pembelajaran yang membuat 
peserta didik kurang bersemangat dalam belajar. Metode ceramah membuat peserta 
didik mejadi pasif dalam menerima materi selama proses pembelajaran. Selama 
proses pembelajaran hanya ada beberapa orang yang berani mengajukan pertanyaan 
dan mengemukakan pendapat. Dengan hal-hal tersebut, maka keaktifan peserta didik 
pada kelas kontrol lebih rendah daripada kelas eksperimen dengan ketegori cukup.  
2. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Pemilihan metode pembelajaran yang  membuat peserta didik terlibat aktif 
dapat membangun pengetahuan peserta didik. Dengan penerapan metode teams 





diadakan games dan tournament edukasi akan memberikan tanggungjawab kepada 
peserta didik untuk dapat bekerja sama dalam kelompok untuk memastikan setiap 
anggota kelompok dapat menguasai materi yang diberikan oleh guru. Pada kegiatan 
games yang dilakukan setelah guru menyajikan materi peserta didik diajarkan untuk 
dapat bekerja sama dalam kelompoknya agar dapat menguasai materi. Dengan 
kegiatan ini secara tidak langsung terjadi pengulangan materi, yang sebelumnya telah 
disampaikan oleh guru kemudian di bahas kembali secara berkelompok.  Selain itu 
dengan adanya tournament di akhir pembelajaran membuat peserta didik lebih aktif 
membaca, bertanya dan mengemukakan pendapat sehingga sumber pengetahuan yang 
didapat oleh peserta didik bukan hanya dari guru melainkan juga dari buku, dan 
peserta didik lainnya. 
Sedangkan pada kelas kontrol (VIII B) dengan penerapan metode ceramah 
dimana peserta didik tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Proses 
pasif dimana peserta didik hanya menerima kucuran ceramah dari guru tidak 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan aktif. Selama proses 
pembelajaran pada kelas kontrol terlihat bahwa beberapa peserta didik  aktif dalam 
membaca, namun karena tidak adanya dorongan membuat peserta didik pasif dalam 
bertanya dan mengemukakan pendapat.  
Hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen setelah diajar dengan 
metode Teams Games Tournament dan  pada kelas kontrol setelah diajar dengan 





deskriptif data post-test  kelas eksperimen (VIII A) dan kelas kontrol (VIII B) terlihat 
bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  pada data post-test kelas eksperimen dan 
kela kontrol menunjukkan bahwa rentang nilai rata-rata kedua kelas memiliki 
perbedaan. Perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol hanya 
memiliki perbedaan yang relatif kecil. Sehingga perbedaan ini tidak dianggap 
signifikan. Berdasarkan sebaran data kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
nilai rata-rata peserta didik  berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi.  
Dari sebaran data hasil post-test  kedua kelas baik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol terlihat bahwa meskipun kelas eksperimen dalam proses pembelajaran  
menggunakan metode teams games tournament dan kelas kontrol yang dalam proses 
pembelajaran menggunakan metode konvensional atau ceramah  tetapi hasil belajar 
kedua kelas tetap mencapai kategori tinggi. Salah satu  yang mempengaruhi hal 
tersebut karena ketertarikan peserta didik terhadap konsep IPA.   
3. Perbedaan Keaktifan  dan Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dan 
Peserta Didik yang Tidak Diajar dengan Metode Teams Games 
Tournament 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaan 
keaktifan  yang signifikan antara kelas yang diajar dengan metode pembelajan teams 
games tournament dan kelas yang tidak diajar dengan menggunakan metode 





tidak terdapat perbedaan yang  signifian antara kelas yang diajar dengan metode 
pembelajan teams games tournament dan kelas yang tidak diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran teams games tournament.   
Dari hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil pengujian hipotesis 
dengan menggunakan uji T-2 sampel independen untuk keaktifan dan hasil belajar. 
Dimana untuk keaktifan peserta didik  dari thitung yang diperoleh dari uji T-2 sampel 
independen menunjukkan bahwa  thitung lebih besar dibandingkan ttabel sehingga  H0 
ditolak dan H1 diterima, dengan kata lain  terdapat perbedaan yang signifikan antara 
keaktifan  peserta didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran teams games 
tournament dan peserta didik yang  tidak diajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran teams games tournament pada kelas VIII SMP Satu Atap Negeri 
Bugalima. 
Adanya perbedaan keaktifan antara kelas VIII A (kelas eksperimen) dan kelas 
VIII B (kelas kontrol) disebabkan karena adanya perlakuan yang berbeda. Dimana 
pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 
pembelajaran teams games tournament dan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan 
dengan meggunakan metode pembelajaran teams games tournament. Dimana dengan 
menggunakan metode pembelajaran teams games tournament peserta didik didorong 
untuk bekerja sama dengan kelompoknya dan setiap anggota kelompok harus 
menguasai materi untuk dapat bersaing dalam tournament  antarkelompok.  
Sedangkan untuk post-test  hasil belajar peserta didik dari thitung yang 





dibandingkan ttabel sehingga  H0 diterima dan H1 ditolak, dengan kata lain tidak   
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar   peserta didik yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran teams games tournament dan peserta didik yang  
tidak diajar dengan menggunakan metode pembelajaran teams games tournament 
pada kelas VIII SMP Satu Atap Negeri Bugalima. 
Meskipun tidak terdapat perbedaan yang signifikan, namun  dari perbandingan 
nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelass kontrol sama-sama 
mengalami peningkatan. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut 
dikarenakan adanya ketertarikan peserta didik terhadap konsep IPA. Atau dengan 
kata lain peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki minat 
terhadap pelajaran IPA. 
Dari penerapaan metode teams games tournament ini terlihat bahwa peserta 
didik memiliki tanggungjawab untuk menguasai meteri pembelajaran sehingga 
peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Namun, untuk menerapkan 
metode ini guru membutuhkan waktu yang lama dalam mempersiapkannya. Guru 
juga dituntut untuk dapat membagi kelompok secara heterogen dari segi akademis. 
Selain itu penggunaan metode ceramah yang sering digunakan guru membuat masih 
peserta didik kurang terbiasa bekerja sama, misalnya masih adanya peserta didik yang 
berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit memberikan penjelasan kepada 






Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah : 
1. Hasil observasi keaktifan dan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
metode pembelajaran Teams Games Tournament pada kelas VIII A dimana 
keaktifan  peserta didik dikategorikan dalam kategori keaktifan pada kategori 
baik dengan nilai rata-rata yang diperoleh 12 dan hasil belajar peserta didik 
dikategorikan pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 83.   
2. Hasil observasi keaktifan dan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
tidan menggunakan metode pembelajaran Teams Games Tournament pada 
kelas VIII B dimana keaktifan  peserta didik dikategorikan dalam kategori 
keaktifan pada kategori cukup dengan nilai rata-rata yang diperoleh 10 dan 
hasil belajar peserta didik dikategorikan pada kategori tinggi dengan nilai rata-
rata 79.   
3. Terdapat pengaruh metode pembelajaran Teams Games Tournament terhadap 
keaktifan peserta didik yang diajar dengan metode Teams Games Tournament 
dan yang tidak diajar dengan metode Teams Games Tournament,  serta tidak 
ada perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan metode 







Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yaitu hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan perbandingan dan rujukan untuk mencari metode 
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1.  DATA KEAKTIFAN KELAS EKSPERIMEN 
2.DATA KEAKTIFAN KELAS KONTROL 
3.DATA HASIL BELAJAR IPA KELAS EKSPERIMEN 







1.  Data Keaktifan Kelas Eksperimen 
 
NO NAMA SISWA NILAI 
KEAKTIFAN 
1. AGUSTINA OLIVIA HURUNG 11,5 
2. ADRIANUS PATI 11,0 
3. DOMINIKUS D. SAMON 10,0 
4. FELISITAS INA KUNA 12,5 
5. JULIANA SATRIA PUTERI 11,5 
6. MARIA INA WAIWURING 11,5 
7. MARIA PASKALIA D. 13,0 
8. MARIA SARTIKA LELO K. 11,5 
9. MARIA TULIT RITAN 12,5 
10. OKTAVIA RATE K. B. 12,5 
11. REGINA E. PUANG 13,5 
12. ROVINUS DEWIT C. B 10,0 
13. VERONIKA ADE LANI 11,5 
14. YOSEP MARIO NAREK 11,5 
15. YOSEP PRIMUS FERNANDES 11,0 
16. YUTA P. SAMON 12,0 
 JUMLAH 187 















2. Data Keaktifan Kelas Kontrol 
NO NAMA SISWA NILAI 
KEAKTIFAN 
1.  ADELIA DANIELA RESING 10,00 
2. AGNES PENI NAREK 9,50 
3. DANIEL FAJAR N. 9,50 
4. FRANSISKA M. I. CARVALLO 11,50 
5. HELENA INA WATUWUAN 9,50 
6. KASMIRUS BALA 11,50 
7. KATARINA D. TUKAN 12,00 
8. MARIA IMAKULATA BOLEN 10,50 
9. MARIANO DOMINGGO ARE 11,50 
10. PAULUS SONI KELEN 9,50 
11. PETRONELA BEWA 12,50 
12. SISILIA MELISA T. 10,00 
13. VINSENSIUS AMA TUKAN 9,50 
14. VINSENSIUS S. C. PUTRA 9,00 
15. WILIBRODUS B. AMA 10,00 
16. YOHANES M. DIAZ 8,00 
JUMLAH 164 
















3. Data Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen 




1.  AGUSTINA OLIVIA HURUNG 60 93 
2. ADRIANUS PATI 47 73 
3. DOMINIKUS D. SAMON 60 73 
4. FELISITAS INA KUNA 73 93 
5. JULIANA SATRIA PUTERI 60 80 
6. MARIA INA WAIWURING 73 80 
7. MARIA PASKALIA D. 73 87 
8. MARIA SARTIKA LELO K. 47 87 
9. MARIA TULIT RITAN 73 80 
10. OKTAVIA RATE K. B. 67 87 
11. REGINA E. PUANG 87 87 
12. ROVINUS DEWIT C. B 47 80 
13. VERONIKA ADE LANI 53 73 
14. YOSEP MARIO NAREK 47 80 
15. YOSEP PRIMUS FERNANDES 53 93 
16. YUTA P. SAMON 73 87 
 JUMLAH 993 1333 





















4. Data Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol 




1.  ADELIA DANIELA RESING 73 87 
2. AGNES PENI NAREK 47 67 
3. DANIEL FAJAR N. 47 60 
4. FRANSISKA M. I. CARVALLO 60 80 
5. HELENA INA WATUWUAN 73 80 
6. KASMIRUS BALA 53 73 
7. KATARINA D. TUKAN 73 87 
8. MARIA IMAKULATA BOLEN 53 80 
9. MARIANO DOMINGGO ARE 67 93 
10. PAULUS SONI KELEN 47 73 
11. PETRONELA BEWA 67 80 
12. SISILIA MELISA T. 40 67 
13. VINSENSIUS AMA TUKAN 53 93 
14. VINSENSIUS S. C. PUTRA 67 73 
15. WILIBRODUS B. AMA 73 93 
16. YOHANES M. DIAZ 47 73 
JUMLAH 940 1259 







































1.   ANALISIS DESKRIPTIF KEAKTIFAN KELAS 
EKSPERIMEN 
2. ANALISIS DESKRIPTIF KEAKTIFAN KELAS 
KONTROL 
3. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR IPA KELAS 
EKSPERIMEN 
A. PRE TEST 
B. POST TEST 
4. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR IPA KELAS 
KONTROL 
A. PRE TEST 












Maksimum  = 13,5 
Minimum  = 10,0 
N  = 16 
 
 ̅  = 12 
xi fi Fixi xi  -  ̅       ̅            ̅    
13,5 1 13,5 1,5 2,25 2,25 
13,0 1 13,0 1 1 1 
12,5 3 37,5 0,5 0,25 0,75 
12,0 1 12,0 0 0 0 
11,5 6 69,0 -0,5 0,25 1,5 
11,0 2 22,0 -1 1 2 
10,5 0 0 -1,5 2,25 0 
10,0 2 20,0 -2 4 8 
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Standar Deviasi (S) 
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S  =  1,01488 
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Koefisien Variansi (KV)  
 
   
              
         
       
   
       
  
       
KV = 0,08457         








Analisi Keaktifan Dengan Spss 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Keaktifan kelas 
eksperimen 
16 3,50 10,00 13,50 11,6875 0,96393 0,929 
Valid N (listwise) 16       
 
Tabel . Kategori Keaktifan Keaktifan Kelas Eksperimen 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 5   –   7,5 Kurang Aktif 0 0% 
2 8   – 10,5 Cukup Aktif 2 12,5% 
3 11 – 13,5 Aktif 13 81,25% 
4 14 – 16,5 Sangat Aktif 1 6,25% 
Jumlah 16 100% 
 
























2. Analisis Deskriptif Keaktifan Kelas Kontrol 
Maksimum  = 12,5 
Minimum  = 8,0 
N  = 16 
 
 ̅  = 10 
xi fi Fixi xi  -  ̅       ̅            ̅    
12,5 1 12,5 2,5 6,25 6,25 
12,0 1 12 2 4 4 
11,5 3 34,5 1,5 2,25 6,75 
11,0 0 0 1 1 0 
10,5 1 10,5 0,5 0,25 0,25 
10,0 3 30 0 0 0 
9,5 5 47,5 -0,5 0,25 1,25 
9,0 1 9 -1 1 1 
8,5 0 0 -1,5 2,25 0 
8,0 1 8 -2 4 4 
Jumlah 16 164 2,5 21,25 23,5 
 
Mean (Rata-Rata)  
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Standar Deviasi (S) 
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S = 1,2516 
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KV = 0,12516         








Analisi Keaktifan Dengan Spss 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Keaktifan kelas 
kontrol 
16 4,50 8,00 12,50 10,2500 1,22474 1,500 
Valid N (listwise) 16       
 
 
Tabel . Kategori Keaktifan Kelas Kontrol 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 5   –   7,5 Kurang Aktif 0 0% 
2 8   – 10,5 Cukup Aktif 11 68,75% 
3 11 – 13,5 Aktif 5 31,25% 
4 14 – 16,5 Sangat Aktif 0 0% 
Jumlah 16 100% 
 
























3. Analisis Deskriptif Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen 
A. Pre-test 
Maksimum   : 87 
Minimum : 47 
N  : 16 
 ̅  : 62 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Xi Fi fixi xi  -  ̅       ̅            ̅    
87 1 87 25 
625 625 
80 0 0 18 
324 0 
73 5 365 11 
121 605 
67 1 67 5 
25 25 
60 3 180 -2 
4 12 
53 2 106 -9 
81 162 
47 4 188 -15 
225 900 
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S = 12,4606 
 
Variansi (     
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Koefisien Variansi (KV)  
 
   
              
         
       
   
          
  
       
KV = 0,200977494       
KV = 20,0977494 % 
 
Analisis Deskriptif Pre Test Hasil Belajar IPA dengan Spss 20 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pre test kelas 
eksperimen 
16 40.00 47.00 87.00 62.0625 12.46044 155.263 





Tabel .Kategorisasi Pre-Test Hasil Belajar IPA Kelas Ekasperimen 
 
Predikat Skor Rerata Frekuensi Presentase 
SangatTinggi 85-100 1 6,25% 
Tinggi 65-84 6 37,50% 
Sedang 55-64 3 18,75% 
Rendah 35-54 6 37,50% 
Sangatrendah 0-34 0 0 % 
JUMLAH 16 100% 
 




























B. Post-test  
Maksimum   : 93 
Minimum : 73 
N  : 16 
 ̅  : 83 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Xi Fi fixi xi  -  ̅       ̅            ̅    
93 3 
279 10 100 300 
87 5 
435 4 16 80 
80 5 
400 -3 9 45 
73 3 
219 -10 100 300 
Jumlah 16 
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 ̅  83,3125 (di bulatkan menjadi 83) 
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S = 6,9498 
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Koefisien Variansi (KV)  
   
              
         
       
   
      
  
       
KV = 0,0837       
KV = 8,373% 
 
Analisis Deskriptif  Post-test Hasil Belajar IPA dengan Spss 20 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Post test kelas 
eksperimen 
16 20,00 73,00 93,00 83,3125 6,94472 48,229 











Tabel Kategorisasi Post-test Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen 
 
Predikat Skor Rerata Frekuensi Presentase 
Sangat Tinggi 85-100 8 50% 
Tinggi 65-84 8 50% 
Sedang 55-64 0 0% 
Rendah 35-54 0 0% 
Sangat rendah 0-34 0 0 % 
JUMLAH 16 100% 
 






















Kategorisasi Post-test Hasil Belajar 





4. Analisis Deskriptif Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol 
A. Pre-test 
Maksimum   : 73 
Minimum : 40 
N  : 16 
 ̅  : 59 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Xi Fi fixi xi  -  ̅       ̅            ̅    
73 4 292 14 
196 784 
67 3 201 8 
64 192 
60 1 60 1 
1 1 
53 3 159 -6 
36 108 
47 4 188 -12 
144 576 
40  1 40 -19 
361 361 
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KV = 0,196785427       






Analisis Deskriptif Pre Test Hasil Belajar IPA dengan Spss 20 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pre test kelas 
kontrol 
16 33.00 40.00 73.00 58.7500 11.60747 134.733 
Valid N (listwise) 16       
 
Tabel .Kategorisasi Pre Test Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol 
Predikat SkorRerata Frekuensi Presentase 
Sangat Tinggi 85-100 0 0% 
Tinggi 65-84 7 43,75% 
Sedang 55-64 1 6,25% 
Rendah 35-54 8 50% 
Sangat rendah 0-34 0 0% 
JUMLAH 16 100% 
 

















Kategorisasi Pre-test Hasil Belajar 






Maksimum   : 93 
Minimum : 60 
N  : 16 
 ̅  : 79 
Tabel Distribusi Frekuensi 
xi Fi fixi xi  -  ̅       ̅            ̅    
93 3 
279 14 196 588 
87 2 
174 8 64 128 
80 4 
320 1 1 4 
73 4 
292 -6 36 144 
67 2  
134 -12 144 288 
60 1 
60 -19 361 361 
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KV = 0,12712962       






Analisis Deskriptif  Post-test Hasil Belajar IPA dengan Spss 20 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Post test kelas 
kontrol 
16 33.00 60.00 93.00 78.6875 10.03805 100.763 
Valid N (listwise) 16       
 
Tabel . Kategorisasi Post-test Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol 
 
Predikat Skor Rerata Frekuensi Presentase 
Sangat Tinggi 85-100 5 31,25% 
Tinggi 65-84 10 62,50% 
Sedang 55-64 1 6,25% 
Rendah 35-54 0 0% 
Sangat rendah 0-34 0 0 % 
JUMLAH 16 100% 
 

















Kategorisasi Pot-test Hasil Belajar 

























1. ANALISIS NORMALITAS DATA KEAKTIFAN KELAS 
EKSPERIMEN 
2. ANALISIS NORMALITAS DATA KEAKTIFAN KELAS 
KONTROL 
3. ANALISIS NORMALITAS DATA HASIL BELAJAR IPA 
KELAS EKSPERIMEN 
A. PRE TEST 
B. POST TEST 
4. ANALISIS NORMALITAS DATA HASIL BELAJAR IPA 
KELAS KONTROL 
A. PRE TEST 
B. POST TEST 
5. ANALISIS HOMOGENITAS  













1. Analisis Normalitas Data Keaktifan Kelas Eksperimen 
xi fi fk 
 s(x) = 
fk/sig fi 










13,5 1 1 16 0,0625 1,01488 1,5 1,47 0,4292 0,0708 0,0083 
13,0 1 2 16 0,125 1,01488 1 0,98 0,3365 0,1635 0,0385 
12,5 3 5 16 0,3125 1,01488 0,5 0,49 0,1879 0,3121 -0,0004 
12,0 1 6 16 0,375 1,01488 0 0 0 0,5 0,125 
11,5 6 12 16 0,75 1,01488 -0,5 -0,49 0,1879 0,6879 -0,0621 
11,0 2 14 16 0,875 1,01488 -1 -0,98 0,3365 0,8365 -0,0385 
10,5 0 14 16 0,875 1,01488 -1,5 -1,47 0,4292 0,9292 0,0542 
10,0 2 16 16 1 1,01488 -2 -1,97 0,4756 0,9756 -0,0244 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(16)(0,05) =  0,328 
 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,125 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 












Analisi uji normalitas dengan aplikasi SPSS 
 








,202 16 ,080 ,941 16 ,359 















2. Analisis Normalitas Data Keaktifan Kelas Kontrol 
xi fi fk 
 s(x) = 
fk/sig fi 











12,5 1 1 16 0,0625 1,2516 2,5 1,99 0,4767 0,0233 -0,0392 
12,0 1 2 16 0,125 1,2516 2 1,59 0,4441 0,0559 -0,0691 
11,5 3 5 16 0,3125 1,2516 1,5 1,19 0,3830 0,117 -0,1955 
11,0 0 5 16 0,3125 1,2516 1 0,79 0,2852 0,2148 -0,0977 
10,5 1 6 16 0,375 1,2516 0,5 0,39 0,1517 0,3483 -0,0267 
10,0 3 9 16 0,5625 1,2516 0 0 0 0,5 -0,0625 
9,5 5 14 16 0,875 1,2516 -0,5 -0,39 0,1517 0,6517 -0,2233 
9,0 1 15 16 0,9375 1,2516 -1 -0,79 0.2852 0,7852 -0,1523 
8,5 0 15 16 0,9375 1,2516 -1,5 -1,19 0,3830 0,883 -0,0545 
8,0 1 16 16 1 1,2516 -2 -1,59 0,4441 0,9441 -0,0559 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(16)(0,05) =  0,328 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,2233 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 









Analisis Uji Normalitas Dengan SPSS 




Statistic Df Significance Statistic df Significance 
Keaktifan 
kelas kontrol 
,206 16 ,068 ,930 16 ,243 















3.  Analisis Normalitas Data Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen 
A. Pre-Test 





Sd xi-x Z = 
(xi-
x)/sd 







87 1 1 16 0,0625 12,4606 25 2,00 0,4772 0,0228 -0,0397 
80 0 1 16 0,0625 12,4606 18 1,44 0,4251 0,0749 0,0124 
73 5 6 16 0,375 12,4606 11 0,88 0,3106 0,1894 -0,1856 
67 1 7 16 0,4375 12,4606 5 0,40 0,1554 0,3446 -0,0929 
60 3 10 16 0,625 12,4606 -2 -0,16 0,0636 0,5636 -0,0614 
53 2 12 16 0,75 12,4606 -9 -0,72 0,2642 0,7642 0,0142 
47 4 16 16 1 12,4606 -15 -1,20 0,3849 0,8849 -0,1151 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(16)(0,05) =  0,328 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1856 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel . Hal ini menunjukkan 
bahwa data terdistribusi normal. 
Analisis uji normalitas pre-test hasil belajar dengan SPSS 
 








,185 16 ,146 ,897 16 ,071 



























B. Post -test 





Sd xi-x Z = 
(xi-x)/sd 






93 3 3 16 0,1875 6,9498 10 1,43 0,4236 0,0764 -0,1111 
87 5 8 16 0,4375 6,9498 4 0,57 0,2157 0,2843 -0,1532 
80 5 13 16 0,875 6,9498 -3 -0,43 0,1664 0,6664 -0,2086 
73 3 16 16 1 6,9498 -10 -1,43 0,4236 0,9236 -0,0764 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(16)(0,05) =  0,328 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,2086 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel . Hal ini menunjukkan 
bahwa data terdistribusi normal. 
Analisis uji normalitas hasil belajar dengan SPSS 
 








,202 16 ,079 ,889 16 ,054 





























4.  Analisis Normalitas Data Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol 
A. Pre-Test 




Sd xi-x Z = 
(xi-x)/sd 







73 4 4 16 0,25 11,6103 14 1,20 0,3849 0,1151 -0,1349 
67 3 7 16 0,4375 11,6103 8 0,68 0,2517 0,2483 -0,1892 
60 1 8 16 0,5 11,6103 1 0,08 0,0319 0,4681 -0,0319 
53 3 11 16 0,6875 11,6103 -6 -0,51 0,1950 0,695 0,0075 
47 4 15 16 0,9375 11,6103 -12 -1,03 0,3485 0,8485 -0,089 
40  1 16 16 1 11,6103 -19 -1,63 0,4484 0,9484 -0,0516 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(16)(0,05) =  0,328 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1892 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel . Hal ini menunjukkan 
bahwa data terdistribusi normal. 
Analisis uji normalitas hasil belajar dengan SPSS 
 








,185 16 ,146 ,897 16 ,071 

























B. Post -test 




Sd xi-x Z = 
(xi-
x)/sd 






93 3 3 16 0,1875 10,0432 14 1,39 0,4177 0,0823 -0,1052 
87 2 5 16 0,3125 10,0432 8 0,79 0,2852 0,2148 -0,0977 
80 4 9 16 0,5625 10,0432 1 0,09 0,0359 0,4641 -0,0984 
73 4 13 16 0,8125 10,0432 -6 -0,59 0,2224 0,7224 -0,0901 
67 2  15 16 0,9375 10,0432 -12 -1,19 0,3830 0,883 -0,0545 
60 1 16 16 1 10,0432 -19 -1,89 0,4706 0,9706 -0,0294 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(16)(0,05) =  0,328 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1052 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel . Hal ini menunjukkan 
bahwa data terdistribusi normal. 
Analisis uji normalitas hasil belajar dengan SPSS 
 








,202 16 ,079 ,889 16 ,054 



























5. Analisis Homogenitas  
A. Uji Homogenitas Keaktifan 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai varians terbesar =        
Nilai varians terkecil  =      
         =  
     
     
 
                = 
      
    
 
                = 1,52 
Menentukan nilai        
        = F (α, dk1, dk2) 
        = F (α, n1-1, n2-1) 
       = F (0,05, 15, 15) 
  = 2,40 
Keterangan : 
Jika         >        maka sampelnya tidak homogen. 
Jika         <        maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,52 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Fhitung  < Ftabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut homogen. 
Analisis homogenitas keaktifan dengan SPSS 
Test of Homogeneity of Variances 
Keaktifan 
Levene Statistic df1 df2 Significance 






B. Uji Homogenitas Pre Test Hasil Belajar IPA 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai varians terbesar = 155,2667 
Nilai varians terkecil  = 134,8 
         =  
     
     
 
                = 
        
     
 
                = 1,15 
Menentukan nilai        
        = F (α, dk1, dk2) 
        = F (α, n1-1, n2-1) 
       = F (0,05, 15, 15) 
 = 2,40 
Keterangan : 
Jika         >        maka sampelnya tidak homogen. 
Jika         <        maka sampelnya homogen. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,15 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Fhitung  < Ftabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut homogen. 
Analisis homogenitas pre test hasil belajar dengan SPSS 
Test of Homogeneity of Variances 
Pre test 
Levene Statistic df1 df2 Significance 






C. Uji Homogenitas Post Test Hasil Belajar IPA 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai varians terbesar = 100,8667 
Nilai varians terkecil  = 48,3 
         =  
     
     
 
                = 
        
    
 
                = 2,08 
Menentukan nilai        
        = F (α, dk1, dk2) 
        = F (α, n1-1, n2-1) 
       = F (0,05, 15, 15) 
 = 2,40 
Keterangan : 
Jika         >        maka sampelnya tidak homogen. 
Jika         <        maka sampelnya homogen. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 2,08 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Fhitung  < Ftabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut homogen. 
Analisis homogenitas post test hasil belajar dengan SPSS 
Test of Homogeneity of Variances 
Post  test 
Levene Statistic df1 df2 Significance 






6. Uji Hipotesis (Uji T2 Sampel Independen) 
Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
H0 Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran Teams Games Tournament  
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Satu Atap 
Negeri Bugalima 
H1 Terdapat pengaruh metode pembelajaran Teams Games Tournament  
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Satu Atap 
Negeri Bugalima  
 
Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = n1 + n2 – 2 
= 16 + 16 – 2 
= 30 
 
Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
Ttabel = t (1 – ½ α), (dk) 
 = t (1 – ½ 0,05), (30) 
 = t (0,975), (30) 








Menentukan nilai thitung  keaktifan  
   = 
 ̅   ̅ 
√
        
          
 









  = 
     
√
                     

























































     
 
 














Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sebaliknya, jika nilai th ≤ tt maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung = 5 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ha diterima bahwa terdapat pengaruh Metode Team 
Games Tournament  terhadap keaktifan pada kelas VIII SMP Satu Atap Negeri 
Bugalima. 
Menentukan nilai thitung  Tes Hasil Belajar  
 
  = 
 ̅   ̅ 
√
        
          
 










Indep Test ... 
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√
                       



















































    
 
 
t = 1,31 
 
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sebaliknya, jika nilai th ≤ tt maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung = 1,31 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th < tt 
sehingga dapat dikatakan bahwa H0 diterima bahwa tidak terdapat pengaruh Metode 








Indep Test ... 

























































1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) TGT 
2. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) DI 
3. LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN  
4. LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
MODEL 

















MATA PELAJARAN  : IPA Terpadu 
KELAS /SEMESTER : VIII/GENAP 
MATERI POKOK  : Energi dan Usaha 
 
DIREKTORAT PEMBINAAN SMP 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMP SATAP Negeri Bugalima 
Mata Pelajaran : IPA Terpadu 
Kelas/ Semester : VIII/Genap 
Materi Pokok : Energi dan Usaha 
Alokasi Waktu/ 
Pertemuan 
: 2 Jam Pelajaran/pertemuan @1 pertemuan/minggu  
 
B. Kompetensi 
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect learning) pada pembelajaran. Kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan, pembiasaaan, dan 
budaya sekolah, denan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 
kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
Standar Kompetensi 
5.  Memahami peranan usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari 
Kompetensi dasar 
5.3 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip usaha dan 
energi  serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
Indikator 
5.3.1 Mendefinisikan pengertian energi, usaha dan daya 





5.3.3 Membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial pada suatu 
benda 
5.3.4 Memahami  hukum kekekalan energi melalui contoh dalam kehidupan 
sehari-hari 
5.3.5 Memahami konsep usaha 
5.3.6 Memahami konsep daya 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan pengertian energi, usaha dan daya 
2. Siswa mampu menyebutkan bentuk-bentuk energi dan perubahannya 
3. Siswa mampu membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial pada 
suatu benda 
4. Siswa mampu memahami  hukum kekekalan energi melalui contoh dalam 
kehidupan sehari-hari 
5. Siswa mampu memahami konsep usaha 
6. Siswa mampu memahami konsep daya 
D. Metode 
Model Pembelajaran: Cooperative learning 
Metode     : Teams Games Tournament (TGT) 
E. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : Laptop, papan tulis, spidol 
Bahan ajar : Buku IPA Terpadu Kelas VIII 
Sumber referensi : Ipa Terpadu 2 : untuk SMP dan MTs Kelas VIII /, Tim Abdi Guru. 








F. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
 Guru mengajak siswa untuk berdo’a kepada Tuhan 
Yang Maha Esa demi lancarnya proses pembelajaran. 
 Guru memeriksa kehadiran siswa. 
 Guru memberikan motivasi pada siswa. 
















Inti Fase 2: Mengorganisir siswa ke dalam tim-tim belajar 
 Guru menyampaikan mekanisme pembelajaran TGT 
 Guru membagi siswa ke dalam beberapa tim yang 
setiap timnya terdiri dari 4 orang 













Fase 3: Menyajikan informasi 
 Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu 
Energi 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang konsep 
energi, bentuk-bentuk energi, perubahan bentuk 
energi, sumber-sumber energi, dan konsep energi 
potensialdan energi kinetik  
 Guru menjelaskan dan memberikan contoh soal energi 





  Fase 4: Membimbing kelompok belajar 
 Guru meminta perwakilan setiap tim untuk 
menyelesaikan contoh soal di depan kelas. 
 Guru mengoreksi jawaban siswa apakah sudah benar 
atau belum. Jika masih ada siswa yang belum dapat 
menjawab dengan benar, guru dapat langsung 
memberikan bimbingan. 
 
3. Penutup Fase 5: Evaluasi 





No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
 Guru mengajak peserta didik berdo’a kepada Tuhan 
Yang Maha Esa demi lancarnya proses 
pembelajaran. 
 Guru memeriksa kehadiran siswa. 









Fase 2: Mengorganisir siswa ke dalam tim-tim 









Fase 3: Menyajikan informasi 
 Guru menjelaskan tentang hukum kekekalan energi, 
konsep usaha, hubungan energi dan usaha, serta 
kosep daya. 
 Guru memberikan contoh soal di papan tulis 
Fase 4: Membimbing kelompok belajar 
 Guru memberikan contoh soal, kemudian meminta 
perwakilan siswa untuk menyelesaikan contoh soal 
di depan kelas. 
 Guru mengoreksi jawaban siswa apakah sudah benar 
atau belum. Jika masih ada siswa yang belum dapat 
menjawab dengan benar, guru dapat langsung 
memberikan bimbingan. 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui siswa . 
 Guru memberikan penguatan  dan penyimpulan. 
3. Penutup  Fase 5: Evaluasi 














No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan  Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
 Guru mengajak peserta didik berdo’a kepada Tuhan 
Yang Maha Esa demi lancarnya proses pembelajaran. 
 Guru memeriksa kehadiran siswa. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 









Fase 2: Mengorganisir siswa ke dalam tim-tim 





Fase 3: Membimbing kelompok belajar 
 Guru memberikan lembar soal kuis untuk dikerjakan 
masing-masing tim. 
 Guru mengamati kerja setiap tim. 
 Siswa mengerjakan soal kuis dengan serius dan saling 
membantu jika ada teman satu tim yang kurang 
paham. 
 Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan 
penyelesaian soal-soal kuis. 
3. Penutup Fase 4: Evaluasi 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada yang kurang paham tentang materi 
yang disampaikan. 
 Guru memberikan informasi kepada siswa bahwa 
pertemuan selanjutnya akan diadakan turnament agar 









No  Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
 Guru mengajak peserta didik berdo’a kepada Tuhan 
Yang Maha Esa demi lancarnya proses pembelajaran. 
 Guru memeriksa kehadiran siswa. 
 Guru mengumumkan kepada siswa perolehan skor 
kelompok 
 Guru menginformasikan pembagian siswa pada meja 
turnamen. 
























Fase 2: Mengorganisir siswa ke dalam tim-tim  
 Guru mengarahkan siswa untuk duduk berdasarkan 











Fase 3: Membimbing dan mengawasi turnamen 
 Guru membagikan kartu bernomor, lembar soal, 
lembar jawaban, dan lembar skor. 
 Guru menyuruh siswa untuk memulai turnamen dan 
mengontrol tiap meja turnamen selama turnamen 
berlangsung. 
 Siswa memulai turnamen dan mengikutinya dengan 
semangat. 
Setelah waktu habis, guru menghentikan turnamen dan 
meminta siswa untuk menghitung skor masing-masing 













Fase 4: Penghargaan 
 Guru meminta siswa untuk menghitung skor tim 
mereka. 
 Guru memberi penghargaan kepada tim yang 

















Fase 5: Evaluasi 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada yang kurang paham tentang materi 
yang disampaikan. 
 Guru memberikan ulasan materi dan bersama siswa 
menyimpulkan materi yang baru dipelajari. 
 Guru memberikan informasi kepada siswa bahwa 
pertemuan selanjutnya akan diadakan posttest agar 
siswa mempersiapkan diri dan kemudian guru 









Teknik : tes tertulis 











Kepala SMP Satu Atap Bugalima 
 Bugalima, .................... 2018 


































Lampiran 1. Materi Ajar 
A. Pertemuan pertama 
1. Pengertian Energi 
Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha/kerja. 
Satuan energi dalam SI  Joule (J) 
Satuan energi lain : 
 1 Kalori = 4,2 joule 
 1 Joule  = 0,24 kalori 
2. Bentuk-bentuk Energi 
 Energi Kimia 
Yaitu energi  yang terkandung dalam zat, misal makanan, bahan bakar dan aki. 
 Energi Listrik 
Yaitu energi yang berasal dari listrik. 
 Energi cahaya 
Yaitu energi yang berasal dari pancaran gelombang elektromagnetik, misal 
matahari dan lampu pijar. 
 Energi bunyi 
Yaitu energi yang dihasilkan dari benda yang bergetar, misal gitar yang 
dipetikatau bel listrik. 
 Energi Nuklir 
Yaitu energi yang berasal dari reaksi pembelahan atom (reaksi fisi) dan reaksi 
peng-gabungan atom (reaksi fusi). 
 Energi Mekanik 
Yaitu energi yang dimiliki benda karena sifat benda jatuh, misal air terjun. 
3. Perubahan bentuk Energi 
 Energi Panas menjadi Energi Cahaya 
Contoh : - api unggun 
         - lampu pijar 
 Energi Kimia menjadi Energi Gerak 
Contoh : - Generator 
         -  Mainan mobil-mobilan 
 Energi Gerak menjadi Energi Listrik 
Contoh : - Generator 
  - PLTA 
 Energi Listrik menjadi Energi Bunyi 
Contoh : - Bel Listrik 
 Energi Listrik menjadi Energi Panas 
Contoh : - Setrika Listrik 
         - Solder 





4. Sumber- sumber energi 
 Sumber energi yang dapat diperbaharui 
Adalah sumber energi yang tidak terbatas jumlahnya di alam.   
 Sumber energi yang tidak dapat diperbaharui 
Adalah sumber energi yang jumlahnya terbatas di alamdan akan habis dalam 
jangka waktu tertentu. Misalnya, minyak bumi, batu bara, dan gas alam.  
5. Energi  Potensial 
 Adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda karena posisi atau kedudukannya. 
Contoh : - batu yang berada diatas bukit 
   - buah kelapa  
Besarnya energi potensial  dinyatakan dengan: 
Ep = m.g.h 
Dimana: 
Ep = Energi potensial (Joule) 
m = massa benda (kg) 
g = percepatangravitasi bumi (10 m/s
2
) 
h = ketinggian benda (m) 
Contoh soal: 
1. Seorang pemanjat tebing bermassa 60 kg berada di ketinggian 100 m dari 
tanah. Berapa energi potensial yang dimiliki pemanjat tersebut? (g = 10 
m/s2) 
Jawab: 
Dik: m = 60 kg 
  h  = 100 m 
  g  = 10 m/s2 
Dit: Ep = .... ? 
Penye:  








= 60.000 Joule 
6. Energi Kinetik 
Adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda yang bergerak. 
Contoh : - mobil yang sedang bergerak  




 .m . v2 
Dimana: 
Ek = energi kinetik (Joule) 
m = massa benda (kg) 
v = kecepatan benda (m/s) 
Contoh soal: 
1. Sebuah benda yang massanya 0,1 kg bergerak dengan kecepatan 100 m/s. 
Berapa energi kinetik yang dimiliki benda tersebut? 
Jawab: 
Dik: m  = 0,1 kg  
  v   = 100 m/s 
      Dit: Ek  = .... ? 
      Penye: 











      = 500 Joule 
7. Energi mekanik 
Energi kinetik dan energi potensial termasuk energi mekanik. Energi 






Energi mekanik yang dimiliki suatu benda dapat ditulis secara matematis 
sebagai berikut. 
Em = Ek + Ep  
Dimana: 
Em : energi mekanik (J) 
Ek : energi kinetik (J) 
Ep : energi potensial (J) 
Contoh soal: 
1. Sebuah mangga yang massanya 100 gram dilempar secara vertikal ke atas. 
Pada waktu ketinggiannya 10 meter dari permukaan tanah memiliki 
kecepatan 4 m/s. Berapakah energi mekanik buah mangga pada saat 
tersebut? Jika g =10 m/s
2 
Jawab  
Dik: m = 100 gram  
     = 0,1 kg   
h   = 10 m  
v   = 4 m/s    
g  =10 m/s
2 
Dit:  Em =…? 
Penye: 
Em = Ep + Ek 
Em = m g h + ½ m v
2 
Em = 0,1 . 10 . 10 + ½ . 0.1 . 4
2 
Em = 10 + 0,8 
Em = 10,8 J 
B. Pertemuan kedua 
1. Hukum kekekalan energi 
Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa “energi tidak dapat diciptakan 
dan tidak dapat dimusnahkan. energi hanya dapat di ubah dari satu bentuk 
ke bentuk yang lain”. 
2. Usaha 
Usaha merupakan sesuatu yang dilakukan oleh gaya pada sebuah benda, yang 





gaya menyebabkan sebuah benda bergerak. Untuk memindahkan sebuah 
benda yang bermassa lebih besar, diperlukan usaha yang lebih besar 
pula.Juga, untuk memindahkan suatu benda pada jarak yang lebih jauh, 
diperlukan pula usaha yang lebih besar. Dengan berdasarkan pada kenyataan 
tersebut, Usaha didefinisikan sebagai hasil kali gaya dan perpindahan yang 
terjadi.  
Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut: 
W = F.s 
Dimana: 
W  = usaha (J) 
F   = gaya (N) 
s    = perpindahan (m) 
Contoh soal: 
1. Seorang pria mendorong peti besi dengan gaya 600 N. Peti tersebut 
bergeser sejauh 2 m. Hitunglah usaha yang dilakukan pria tersebut! 
Jawab: 
Dik: F = 600 N 
      s = 2 m 
Dit: W = .... ? 
Penye: 
W = F × s 
    = 600 N × 2 m 
    = 1.200 Nm  
    = 1.200 Joule 
3. Hubungan energi dan usaha 
Dapat dikatakan bahwa proses melakukan usaha merupakan cara untuk 
memindahkan energi. Usaha yang dilakukan suatu benda sama dengan besarnya 
energi yang dipindahkan. 
 





W = E2 – E1 
Dimana: 
W = usaha (Joule) 
E1 = energi pada keadaan 1 (Joule) 
E2 = energi pada keadaan 2 (Joule) 
Contoh soal 
1. Sebuah benda yang sedang bergerak mempunyai energi kinetik 500 Joule. Benda 
tersebut dipercepat hingga energi kinetiknya 600 Joule. Hitunglah usaha yang 
dilakukan benda tersebut! 
Jawab: 
Dik: Ek1 = 500 Joule 
        Ek2 = 600 Joule 
Dit: W = .... ? 
Penye: 
W = E2 – E1 
    = 600 – 500 
    = 100 Joule 
4. Daya 
Usaha dapat didefinisikan sebagai perubahan energi. Jika perubahan energi 
ini diukur setiap satu sekon, akan didapatkan sebuah besaran baru yaitu 
perubahan usaha setiap satu sekon. Besaran tersebut disebut daya. Jadi, daya 
dapat didefinisikan sebagai perubahan energi setiap satu sekon. Dalam 
bahasa Inggris, daya adalah power. Dengan demikian, daya dilambangkan 
dengan P. 






P   = daya (Watt) 
W = usaha (Joule) 






1. Seorang anak melakukan usaha sebesar 750 J untuk memindahkan balok 
selama 5 menit. Berapakah daya anak tersebut? 
Jawab: 
Dik: W = 750 J 
  t   = 5 menit = 5 × 60 s = 300 s 
      Dit: P = . . .? 
      Penye: 




          P = 
   
   
 
























MATA PELAJARAN : IPA Terpadu 
KELAS /SEMESTER : VIII/GENAP 
MATERI POKOK : Energi dan Usaha 
 
 
DIREKTORAT PEMBINAAN SMP 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMP SATAP Negeri Bugalima 
Mata Pelajaran : IPA Terpadu 
Kelas/ Semester : VIII/Genap 
Materi Pokok : Energi dan Usaha 
Alokasi Waktu/ 
Pertemuan 




Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect learning) pada pembelajaran. Kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan, pembiasaaan, dan 
budaya sekolah, denan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 
kebutuhan dan konsisi peserta didik. 
Standar Kompetensi 
5.  Memahami peranan usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari 
Kompetensi dasar 
5.3 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip usaha dan 
energy, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
Indikator 
5.3.1 Mendefinisikan pengertian energi, usaha dan daya 





5.3.3 Membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial pada suatu 
benda 
5.3.4 Memahami  hukum kekekalan energi melalui contoh dalam kehidupan 
sehari-hari 
5.3.5 Memahami konsep usaha 
5.3.6 Memahami konsep daya 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan pengertian energi, usaha dan daya 
2. Siswa mampu menyebutkan bentuk-bentuk energi dan perubahannya 
3. Siswa mampu membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial pada 
suatu benda 
4. Siswa mampu memahami  hukum kekekalan energi melalui contoh dalam 
kehidupan sehari-hari 
5. Siswa mampu memahami konsep daya 
D. Metode 
Model Pembelajaran: Pembelajaran langsung 
Metode    : Ceramah, tanya jawab 
E. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : Laptop, papan tulis, spidol 
Bahan ajar : Buku IPA Terpadu Kelas VIII 
Sumber referensi : Ipa Terpadu 2 : untuk SMP dan MTs Kelas VIII /, Tim Abdi 








F. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 




 Guru mengajak siswa untuk berdo’a kepada Tuhan 
Yang Maha Esa demi lancarnya proses pembelajaran. 
 Guru memeriksa kehadiran siswa. 
 Guru memberikan motivasi pada siswa. 











 Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu 
Energi 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang energi 
dengan cermat. 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang konsep 
energi, bentuk-bentuk energi, perubahan bentuk 
energi, sumber-sumber energi, dan konsep energi 
potensialdan energi kinetik  
 Guru menjelaskan dan memberikan contoh soal energi 
potensial dan energi kinetik. 
 Guru meminta perwakilan siswa untuk menyelesaikan 
contoh soal di depan kelas. 
 Guru mengoreksi jawaban siswa apakah sudah benar 
atau belum. Jika masih ada peserta didik yang belum 
dapat menjawab dengan benar, guru dapat langsung 
memberikan bimbingan 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui siswa . 











kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan. 










 Guru mengajak peserta didik berdo’a kepada Tuhan 
Yang Maha Esa demi lancarnya proses 
pembelajaran. 
 Guru memeriksa kehadiran siswa. 
 Guru memotivasi siswa. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 











 Guru menjelaskan tentang hukum kekekalan energi, 
konsep usaha, hubungan energi dan usaha, serta 
kosep daya. 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru 
 Guru memberikan contoh soal di papan tulis 
 Guru memberikan contoh soal, kemudian meminta 
perwakilan siswa untuk menyelesaikan contoh soal 
di depan kelas. 
 Guru mengoreksi jawaban siswa apakah sudah benar 
atau belum. Jika masih ada siswa yang belum dapat 











 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui siswa . 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan. 
Penutup  Guru bersama-sama dengan siswa membuat 
rangkuman. 
 Guru memberikan informasi kepada siswa bahwa 
pertemuan selanjutnya akan diadakan postest agar 
siswa mempersiapkan diri dan kemudian guru 




Teknik : tes tertulis 
Bentuk : pilihan ganda 
 
 
Kepala SMP Satu Atap Negeri Bugalima 
 Bugalima, .................... 2018 


















Lampiran 1. Materi Ajar 
Pertemuan pertama 
1. Pengertian Energi 
Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha/kerja. 
Satuan energi dalam SI  Joule (J) 
Satuan energi lain : 
 1 Kalori = 4,2 joule 
 1 Joule  = 0,24 kalori 
2. Bentuk-bentuk Energi 
 Energi Kimia 
Yaitu energi  yang terkandung dalam zat, misal makanan, bahan bakar 
dan aki. 
 Energi Listrik 
Yaitu energi yang berasal dari listrik. 
 Energi cahaya 
Yaitu energi yang berasal dari pancaran gelombang elektromagnetik, 
misal matahari dan lampu pijar. 
 Energi bunyi 
Yaitu energi yang dihasilkan dari benda yang bergetar, misal gitar yang 
dipetikatau bel listrik. 
 Energi Nuklir 
Yaitu energi yang berasal dari reaksi pembelahan atom (reaksi fisi) dan 
reaksi peng-gabungan atom (reaksi fusi). 
 Energi Mekanik 
Yaitu energi yang dimiliki benda karena sifat benda jatuh, misal air 
terjun. 
3. Perubahan bentuk Energi 
 Energi Panas menjadi Energi Cahaya 
Contoh : - api unggun 
         - lampu pijar 
 Energi Kimia menjadi Energi Gerak 
Contoh : - Generator 
         -  Mainan mobil-mobilan 
 Energi Gerak menjadi Energi Listrik 





  - PLTA 
 Energi Listrik menjadi Energi Bunyi 
Contoh : - Bel Listrik 
 Energi Listrik menjadi Energi Panas 
Contoh : - Setrika Listrik 
         - Solder 
 - MagicCom, dll 
4. Sumber- sumber energi 
 Sumber energi yang dapat diperbaharui 
Adalah sumber energi yang tidak terbatas jumlahnya di alam.   
 Sumber energi yang tidak dapat diperbaharui 
Adalah sumber energi yang jumlahnya terbatas di alamdan akan habis 
dalam jangka waktu tertentu. Misalnya, minyak bumi, batu bara, dan gas 
alam.  
5. Energi  Potensial 
Adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda karena posisi atau 
kedudukannya. 
Contoh : - batu yang berada diatas bukit 
   - buah kelapa  
Besarnya energi potensial  dinyatakan dengan: 
Ep = m.g.h 
Dimana: 
Ep = Energi potensial (Joule) 
m = massa benda (kg) 
g = percepatangravitasi bumi (10 m/s
2
) 
h = ketinggian benda (m) 
Contoh soal: 
2. Seorang pemanjat tebing bermassa 60 kg berada di ketinggian 100 m dari 







Dik: m = 60 kg 
 h  = 100 m 
  g  = 10 m/s2 
Dit: Ep = .... ? 
Penye:  




= 60.000 Joule 
6. Energi Kinetik 
Adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda yang bergerak. 
Contoh : - mobil yang sedang bergerak  








Ek = energi kinetik (Joule) 
m = massa benda (kg) 
v = kecepatan benda (m/s) 
Contoh soal: 
1. Sebuah benda yang massanya 0,1 kg bergerak dengan kecepatan 100 m/s. Berapa 
energi kinetik yang dimiliki benda tersebut? 
Jawab: 
Dik: m  = 0,1 kg  
  v   = 100 m/s 
Dit: Ek  = .... ?       

















      = 500 Joule 
7. Energi mekanik 
Energi kinetik dan energi potensial termasuk energi mekanik. Energi mekanik 
merupakan merupakan hasil penjumlahan energi kinetik dan energi potensial. 
Energi mekanik yang dimiliki suatu benda dapat ditulis secara matematis 
sebagai berikut. 
Em = Ek + Ep  
Dimana: 
Em : energi mekanik (J) 
Ek : energi kinetik (J) 
Ep : energi potensial (J) 
Contoh soal: 
1. Sebuah mangga yang massanya 100 gram dilempar secara vertikal ke atas. Pada 
waktu ketinggiannya 10 meter dari permukaan tanah memiliki kecepatan 4 m/s. 




Dik: m = 100 gram  
      = 0,1 kg   
  h   = 10 m  
  v   = 4 m/s    
  g   = 10 m/s
2 
Dit: Em =…? 
   Penye: 





     Em = m g h + ½ m v
2 
    Em = 0,1 . 10 . 10 + ½ . 0.1 . 4
2 
    Em = 10 + 0,8 
     Em = 10,8 J 
Pertemuan kedua 
1. Hukum kekekalan energi 
Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa “energi tidak dapat diciptakan dan 
tidak dapat dimusnahkan. energi hanya dapat di ubah dari satu bentuk ke bentuk 
yang lain”. 
2. Usaha 
Usaha merupakan sesuatu yang dilakukan oleh gaya pada sebuah benda, yang 
menyebabkan benda bergerak. Usaha dikatakan telah dilakukan hanya jika gaya 
menyebabkan sebuah benda bergerak. Untuk memindahkan sebuah benda yang 
bermassa lebih besar, diperlukan usaha yang lebih besar pula.Juga, untuk 
memindahkan suatu benda pada jarak yang lebih jauh, diperlukan pula usaha yang 
lebih besar. Dengan berdasarkan pada kenyataan tersebut, Usaha didefinisikan 
sebagai hasil kali gaya dan perpindahan yang terjadi.  
Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut: 
W = F.s 
Dimana: 
W  = usaha (J) 
F   = gaya (N) 
s    = perpindahan (m) 
Contoh soal: 
1 Seorang pria mendorong peti besi dengan gaya 600 N. Peti tersebut bergeser sejauh 
2 m. Hitunglah usaha yang dilakukan pria tersebut! 
Jawab: 
Dik: F = 600 N 





Dit: W = .... ? 
Penye: 
W = F × s 
    = 600 N × 2 m 
    = 1.200 Nm  
  = 1.200 Joule 
3. Hubungan energi dan usaha 
Dapat dikatakan bahwa proses melakukan usaha merupakan cara untuk 
memindahkan energi. Usaha yang dilakukan suatu benda sama dengan besarnya 
energi yang dipindahkan. 
Usaha di sini dapat dituliskan dalam bentuk persaman berikut. 
W = E2 – E1 
Dimana: 
W = usaha (Joule) 
E1 = energi pada keadaan 1 (Joule) 
E2 = energi pada keadaan 2 (Joule) 
Contoh soal 
1. Sebuah benda yang sedang bergerak mempunyai energi kinetik 500 Joule. Benda 
tersebut dipercepat hingga energi kinetiknya 600 Joule. Hitunglah usaha yang 
dilakukan benda tersebut! 
Jawab: 
Dik: Ek1 = 500 Joule 
        Ek2 = 600 Joule 







W = E2 – E1 
= 600 – 500 
= 100 Joule 
4. Daya 
Usaha dapat didefinisikan sebagai perubahan energi. Jika perubahan energi ini 
diukur setiap satu sekon, akan didapatkan sebuah besaran baru yaitu perubahan usaha 
setiap satu sekon. Besaran tersebut disebut daya. Jadi, daya dapat didefinisikan 
sebagai perubahan energi setiap satu sekon. Dalam bahasa Inggris, daya adalah 
power. Dengan demikian, daya dilambangkan dengan P. 
Secara matematis, daya dituliskan sebagai berikut. 





P   = daya (Watt) 
W = usaha (Joule) 
t    = waktu (sekon) 
Contoh soal: 
1. Seorang anak melakukan usaha sebesar 750 J untuk memindahkan balok selama 5 
menit. Berapakah daya anak tersebut? 
Jawab: 
Dik: W = 750 J 
  T  = 5 menit = 5 × 60 s = 300 s 
Dit: P = . . .? 
 Penye: 




       P = 
   
   
 







LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
Kelompok      : 
Hari/ tanggal       : 
No Nama Siswa Indikator 






1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
                 
                 
                 
 
Petunjuk pengisian: 
Skor diisi dengan angka 1,2, dan 3 dengan kategori sebagai berikut: 






1 Tidak memperhatikan sama sekali 
2 Memperhatikan tapi sesekali mengobrol 






1 Tidak membaca sama sekali 
2 Membaca tanpa penandai poin-poin penting 






1 Tidak mengeluarkan pendapat sama sekali 
2 Mengeluarkan pendapat 1 kali 






1 Tidak mencatat sama sekali 
2 Mencatat dengan asal-asalan 






1 Tidak pernah menjawab soal 
2 Menjawab soal 1 kali 







LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN METODE PEMBELAJARAN 
TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda check list () sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban yang tersedia. 
 
No. Sintaks Pembelajaran TGT Penilaian 
Ya Tidak 
Fase 1: Menyajikan informasi 
1. Guru menyampaikan topik yang akan di pelajari   
2. Guru menjelaskan materi tentang konsep energi, bentuk-
bentuk energi, perubahan bentuk energi, sumber- sumber 
energi, konsep energi potensial dan energi kinetik. 
  
3. Guru menjelaskan tentang hukum kekekalan energi, 
konsep usaha, hubungan energi dan usaha, serta kosep daya 
  
Fase 2: Mengorganisir siswa ke dalam tim-tim 
1. Guru membagi siswa ke dalam tim-tim dan mengarahkan 
siswa untuk duduk bersama timnya masing-masing 
  
Fase 3: Mengawasi permainan (Games) 
1. Guru memberikan lembar soal kuis untuk dikerjakan 
masing-masing tim. 
  
2. Guru mengawasi setiap tim mengerjakan soal kuis dengan 
serius dan saling membantu jika ada teman satu tim yang 
kurang paham. 
  
Fase 4: Mengawasi pertandingan (Tournament) 
1. Guru menginformasikan pembagian siswa pada meja 
turnamen 
  





3. Guru membagikan kartu bernomor, lembar soal, lembar 
jawaban, dan lembar skor 
  
4. Guru menyuruh siswa untuk memulai turnamen dan 
mengontrol tiap meja turnamen selama turnamen 
berlangsung 
  
Fase 5: Menberikan penghargaan 
1. Guru meminta siswa untuk menghitung skor tim mereka.   





Nilai  =  Ya   = 1 
             Tidak = 0 



















KARTU SOAL PILIHAN GANDA TES HASIL BELAJAR IPA 
 
Satuan Pendidikan : SMP SATAP Negeri Bugalima 
Tahun Ajaran : 2017/2018 
Kelas/Semester : VIII  /Genap 
Sasaran pembelajaran : Energi dan Usaha 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 






Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 B 
Satuan energi dalam SI adalah . . . . 
A. Dyne  





Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1) : 
(Menyebutkan) 
(Dapat menyebutkan satuan 
energi dalam Sistem 
Internasional) 
Pembahasan : 






1 2 3 4 







1 2 3 4 




Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
 2 B 
Energi dari suatu benda yang bergerak dengan kecepatan tertentu 
disebut....  
A. Listrik 
B. Kinetic  




Indikator Hasil Belajar 




nama lain dari energi 
gerak) 
Pembahasan : 
Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh benda yang bergerak. Sehingga energi kinetik 















1 2 3 4 
    
 
Materi : 
Energi dan Usaha  
No. Soal Kunci Jawaban 
3 C 
Perubahan energi yang terjadi pada kipas angin adalah... 
A. Energi listrik menjadi energi panas 
B. Energi listrik menjadi energi kimia  
C. Energi listrik menjadi energi gerak 
D. Energi panas menjadi energi listrik 
 
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C1) 
(Menunjukkan) 
(Dapat menujukkan perubahan 
energi pada kipas angin) 
Pembahasan : 

















1 2 3 4 






Materi :  
Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa “energi tidak 
dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan. energi 
hanya dapat di ubah dari satu bentuk ke bentuk yang lain”.. 
Ilustrasi yang menggambarkan konsep tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari adalah... 
A. Perubahan energi listrik menjadi energi panas pada 
setrika 
B. Perubahan energi cahaya menjadi energi listrik pada 
lampu  
C. Perubahan energi panas menjadi energi listrik pada 
setrika 
D. Perubahan energi gerak menjadi energi listrik pada 
kipas angin 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1) : 
(Menunjukkan) 
(Dapat menyebutkan bentuk-
bentuk energi dan 
perubahannya ) 
Pembahasan : 
Perubahan energi yang terjadi pada: 
1. Setrika : Energi listrik menjadi energi panas 
2. Lampu : Energi listrik menjadi energi cahaya  







1 2 3 4 








Materi :  
Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Mobil balap A bergerak lebih lambat daripada mobil balap 
B. Jika mA=mB maka energi kinetik mobil balab A... 
A. Energi kinetik mobil A lebih kecil daripada 
energi kinetik mobil balap B 
B. Energi kinetik mobil A lebih besar daripada 
energi kinetik mobil balap B 
C. Energi kinetik mobil A sama dengan energi 
kinetik mobil balap B 
D. Berubah-ubah 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2) : 
(Membandingkan) 
(Dapat membandingkan besar 
energi kinetik yang dimiliki 
oleh 2 benda dengan kecepatan 
yang berbeda ) 
Pembahasan : 
Dari persamaan;  Ek = ½ . m. v
2 
diketahui bahwa energi kinetik suatu benda sebanding dengan 
massa dan kuadrat kecepatan benda tersebut sehingga, jika benda A dan B memiliki massa 
yang sama tetapi kecepatan benda A lebih kecil dari kecepatan benda B (vA<vB)  dapat 







1 2 3 4 









Materi :  
Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 B 
Benda A dan B bermassa sama. Jika benda A berada pada 
tempat yang lebih tinggi dari B maka . . . . 
A. Energi potensial benda A sama dengan energi 
potensial benda  B 
B. Energi potensial benda A lebih besar dari energi 
potensial benda  B 
C. Energi potensial benda A lebih kecil dari energi 
potensial benda  B 
D. Energi potensial benda A sama dengan nol 
 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2) : 
(Membandingkan) 
(Dapat membandingkan besar 
energi potensial yang dimiliki 
oleh 2 benda pada ketinggian  
yang berbeda ) 
Pembahasan : 
Dari persamaan;  Ep = m.g.h 
 
diketahui bahwa energi potensial  suatu benda sebanding dengan 
massa, percepatan gravitasi dan ketinggian benda tersebut sehingga, jika benda A dan B 
memiliki massa yang sama tetapi ketinggian  benda A lebih besar daripada  benda B (hA>hB)  







1 2 3 4 














Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 D 
 








Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
(Menunjukkan) 
(Dapat menunjukkan energi 
yang tersimpan pada baterai) 
Pembahasan : 
Energi kimia adalah energi yang tersimpan dalam senyawa-senyawa kimia. Sumber energi 






1 2 3 4 














Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 B 
Seorang anak menjunjung ember yang berisi air dari titik A 
ke titik B yang berjarak 10 meter. Maka pernyataan di 
bawah ini yang sesuai dengan konsep usaha adalah... 
A. Usaha yang dilakukan bernilai negatif 
B. Usaha yang dilakkan sama dengan nol 
C. Usaha yang dilakukan bernilai positif 
D. Tidak ada gaya yang di berikan pada ember 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
(Memahami) 
(Dapat  memahami konsep 
usaha) 
Pembahasan : 
Pada peristiwa ini usaha yang dilakukan sama dengan nol karena gaya berat ember tidak 






1 2 3 4 










Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 D 
 
Nama Daya Waktu 
Lampu  100 watt 2 jam 
Seterika 250 watt 30 menit 
Solder 200 watt 600 detik 
Kipas angin 60 watt 3 jam 
Dari data di atas yang memiliki energi terbesar adalah... 
A. Lampu  
B. Seterika  
C. Solder  
D. Kipas angin 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2) : 
(Memahami) 
(Dapat memahami konsep 
daya) 
Pembahasan : 
Jika data yang ada di masukan kedalam rumus   P = 
 
 
 maka apat diketahu energi yang 






1 2 3 4 














Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 C 
Seorang anak mendorong tembok, usaha yang dilakukan 
anak tersebut adalah . . . . 
A. Tetap  
B. Berubah-ubah  
C. Nol 
D. Lebih besar dari nol 
 
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C1) 
(Dapat menunjukkan besar 
usaha) 
Pembahasan : 
 Usaha adalah hasil perkalian antar gaya dan perpindahan. Dalam kasus ini tidak terjadi 






1 2 3 4 















Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 C 
Rumus yang tepat di bawah ini untuk mencari besarnya 
usaha dari suatu benda adalah...  
A. W = F – s 
B. W = F + s 
C. W = F . s 
D. W = F . 2s 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1) : 
(Menunjukan) 
(Dapat  menunjukkan 
persamaan usaha secara 
matematis) 
Pembahasan : 
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Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 C 
Sebuah bola tenis dilempar ke atas. Energi kinetik bola akan 
bernilai nol pada saat kedudukannya... 
A. Hampir mendekati permukaan tanah 
B. Bergerak ke atas 
C. Mencapai titik tertinggi 
D. Bergerak ke bawah 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2) : 
(Memahami ) 
(Dapat memahami konsep 
energi kinetik) 
Pembahasan : 
Pada  saat bola tenis mencapai titik tertinggi maka besar energi kinetik bola sama dengan nol 
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Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 A 
Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, 
akan tetapi energi dapat diubah dari bentuk yang satu 
dengan yang lainnya. pernyataan tersebut dikenal sebagai . .  
A. Hukum kekekalan energi  
B. Pengetian usaha 
C. Pengertian energi 
D. Pengertian energi mekanik 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1) : 
(Menyebutkan) 
(Dapat menyebutkan 
pernyataan tentang hokum 
kekekalan energi) 
Pembahasan : 
Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa “energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat 
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Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 A 
Ketika benda yang dilempar ke atas mencapai titik tertinggi, 
maka… 
A. Energi potensialnya maksimal dan energi 
kinetiknya nol 
B. Energi kinetiknya maksimal dan energi 
potensialnya nol 
C. Energi mekaniknya maksimal dan energi 
potensialnya nol 
D. Energi mekaniknya minimal dan energi 
kinetiknya maksimal 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2) : 
(Memahami) 




Ketika benda dilempar ke atas dan mencapai titik tertinggi, berarti benda berada pada 
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Energi dan Usaha 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 A 
Dua buah mobil dengan massa yang sama menaiki sebuah 
bukit secara bersamaan. Keduanya akan melakukan usaha 
yang sama besar. Jika mobil B melakukan usaha dalam 
waktu yang lebih singkat daripada mobil A, maka... 
A. Mobil B mempunyai daya yang lebih besar 
dari mobil A 
B. Daya mobil A sama dengan daya mobil B 
C. Mobil A mempunyai daya yang lebih besar 
dari mobil B 
D. Daya kedua mobil sama dengan nol 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2) : 
(Membandingkan) 
(Dapat membandingkan besar 
daya yang dimiliki oleh dua 
benda) 
Pembahasan : 
Karena  P = 
 
 
 ,daya suatu benda berbanding lurus dengan usaha dan berbanding terbalik 
dengan waktunya. 
Sehingga mobil B yang melakukan usaha dalam yang lebih singkat dari mobil B memiliki 





























1. ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
2. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 
KETERLAKSANAAN METODE PEMBELAJARAN 
3. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 
KEAKTIFAN  







1. ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) TEAMS GAMES TOURNAMENT  
Validator 1 : Dr. H. Muhammad Qaddafi, M. Si  
Validator 2 : Muh. Syihab Ikbal, S. Pd., M. Pd        






1 Tujuan 1. Kemampuan yang 
terkandung dalam 
kompetensi dasar. 
4 3 3,5 
2. Ketetapan penjabaran 
kompetensi dasar ke 
indikator. 
4 3 3,5 
3. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia. 
4 3 3,5 
 
4. Kejelasan rumusan 
indikator. 
4 3 3,5 
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan 
peserta didik. 
4 3 3,5 
2 Materi 1. Penggunaan konteks lokal. 4 3 3,5 
 
2. Kebenaran konsep. 
4 3 3,5 
 
3. Urutan konsep. 
4 3 3,5 
 
4. Latihan soal mendukung 
materi. 





5. Tugas yang mendukung 
materi. 
4 3 3,5 
6. Kesesuaian materi dengan 
tingkat perkembangan 
peserta didik. 
4 3 3,5 
 
7. Informasi penting.  
4 3 3,5 
3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa 
ditinjau dari kaidah 
Bahasa Indonesia. 
4 3 3,5 
2. Sifat komunikatif bahasa 
yang digunakan. 
4 3 3,5 
4 Proses 
Sajian 
1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat. 
4 3 3,5 
2. Dilengkapi dengan contoh 
yang cukup. 
4 3 3,5 
3. Memberi kesempatan 
berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok. 
4 3 3,5 
4. Mengecek pemahaman 
peserta didik. 
4 3 3,5 
5. Membangun tanggung 
jawab.  4 3 3,5 
Total Skor 76 57 66,5 








Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
9 4 3 3 2 5 0,83 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 4 3 3 2 5 0,83 
13 4 3 3 2 5 0,83 
14 4 3 3 2 5 0,83 
15 4 3 3 2 5 0,83 
16 4 3 3 2 5 0,83 
17 4 3 3 2 5 0,83 
18 4 3 3 2 5 0,83 
19 4 3 3 2 5 0,83 
Total 95 15,77 









      
 
 
      
      
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi. 
Perhitungan Realibitas 




1 76 4,0 
2 57 3,0 
 
  (  
   
   
)       = (  
     
     
)       = 85,71%  atau R = 0,8571 (Sangat Relibel) 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapatkan nilai                 



















2. ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) DIRECT INTRUSTION 
Validator 1 : Dr. H. Muhammad Qaddafi, M. Si 
Validator 2 :  Muh. Syihab Ikbal, S. Pd., M. Pd        






1 Tujuan 6. Kemampuan yang 
terkandung dalam 
kompetensi dasar. 
4 3 3,5 
7. Ketetapan penjabaran 
kompetensi dasar ke 
indikator. 
4 3 3,5 
8. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia. 
4 3 3,5 
9. Kejelasan rumusan indikator. 4 3 3,5 
10. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan 
peserta didik. 
4 3 3,5 
2 Materi 8. Penggunaan konteks lokal. 3 3 3 
 
9. Kebenaran konsep. 
4 3 3,5 
 
10. Urutan konsep. 
4 3 3,5 
 
11. Latihan soal 
mendukung materi. 
3 3 3 
12. Tugas yang 
mendukung materi. 









4 3 3,5 
 
14. Informasi penting.  
3 3 3 
3 Bahasa 3. Penggunaan bahasa 
ditinjau dari kaidah 
Bahasa Indonesia. 
4 3 3,5 
4. Sifat komunikatif bahasa 
yang digunakan. 
4 3 3,5 
4 Proses 
Sajian 
6. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat. 
4 3 3,5 
7. Dilengkapi dengan contoh 
yang cukup. 
4 3 3,5 
8. Memberi kesempatan 
berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok. 
4 3 3,5 
9. Mengecek pemahaman 
peserta didik. 
4 3 3,5 
10. Membangun tanggung 
jawab.  4 3 3,5 
Total Skor 81 57 62 









Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 3 3 2 2 4 0,67 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
9 3 3 2 2 4 0,67 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 3 3 2 2 4 0,67 
13 4 3 3 2 5 0,83 
14 4 3 3 2 5 0,83 
15 4 3 3 2 5 0,83 
16 4 3 3 2 5 0,83 
17 4 3 3 2 5 0,83 
18 4 3 3 2 5 0,83 
19 4 3 3 2 5 0,83 
Total 92 15,29 









      
 
    
      
      








1 81 4,26 
2 57 3,0 
 
  (  
   
   
)       = (  
     
     
)       = 82,60 %  atau R = 0,826  (Sangat Relibel) 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapatkan nilai                0,7. 
















3. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN 
Validator 1 : Dr. H. Muhammad Qaddafi, M. Si 
Validator 2 :  Muh. Syihab Ikbal, S. Pd., M. Pd        








11. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 




15. Kategori keaktifan peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
4 3 3,5 
16. Kategori keaktifan peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
4 3 3,5 
17. Kategori keaktifan peserta didik 
yang diamati dapat teramati dengan 
baik 
4 3 3,5 
3 Bahasa 5. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
4 3 3,5 
6. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
4 3 3,5 
7. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti 
4 3 3,5 
4 Umum Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keaktifan peserta didik 4 3 3,5 
Total Skor 32 24 28 








Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 40 6,64 




      
 
 
      
      
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi. 
 
Perhitungan Realibitas 




1 32 4,0 
2 24 3,0 
 
  (  
   
   
)       = (  
     
     
)       = 85,71%  atau R = 0,8571 (Sangat Relibel) 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapatkan nilai                 





4. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
METODE PEMBELAJARAN 
Validator 1 : Dr. H. Muhammad Qaddafi, M.Si.  
Validator 2 :  Muh. Syihab Ikbal, S. Pd., M. Pd.        






12. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
4 3 3,5 
13. Kriteris penilaian dinyatakan 
dengan jelas 






18. Aspek-aspek tentang sintaks 
termuat dengan lengkap 
4 3 3,5 
19. Aspek-aspek tentang system sosial 
termuat dengan lengkap 
4 3 3,5 
20. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi 
termuat dengan lengkap. 
4 3 3,5 
21. Aspek-aspek tentang sistem 
pendukung termuat dengan 
lengkap. 
4 3 3,5 
3 Bahasa 8. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
4 3 3,5 
9. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
4 3 3,5 
10. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti 
 
4 3 3,5 
4 Umum Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan metode 





Team Games Tournament 
Total 40 30 35 
Rata-rata 4 3 3,5 
 
Analisis Indeks Aiken  
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
9 4 3 3 2 5 0,83 
10 4 3 3 2 5 0,83 
Total 50 83 




      
 
 
      
      












1 40 4,0 
2 30 3,0 
 
  (  
   
   
)       = (  
     
     
)       = 85,71%  atau R = 0,8571(Sangat Relibel) 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapatkan nilai                 






















ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMENTES HASIL BELAJAR IPA 








Energi dan Usaha  
4 3 3,5 Kuat D  
2 4 3 3,5 Kuat D  
3 4 3 3,5 Kuat D  
4 4 3 3,5 Kuat D  
5 4 3 3,5 Kuat D  
6 4 3 3,5 Kuat D  
7 4 3 3,5 Kuat D  
8 4 3 3,5 Kuat D  
9 4 3 3,5 Kuat D  
10 4 3 3,5 Kuat D  
11 4 3 3,5 Kuat D  
12 4 3 3,5 Kuat D  
13 4 3 3,5 Kuat D  
14 4 3 3,5 Kuat D  
15 4 3 3,5 kuat D  
Total Skor 60 45 52,5 - -  













 Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D  
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
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LAMPIRAN F 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
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